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ABSTRAK

NISRAWATL 105961114017. Analisis Kelayakan dan Risiko Usahatani Kacang
Hijau di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.
Dibimbing oleh NAILAH dan ASRIYANTI SYARIF.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan risiko usahatnai
kacang hijau di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten kepulauan
Selayar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Agunstus di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar,

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kacang hijau yang ada
di Desa Bonerate. Sementara untuk penenfuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu simple random sempling, dimana dari populasi diambil 15%
sehingga sampel responden yang akan diteliti yaitu 31 orang petani kacang hijau
di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannn Kabupaten Képulauan Selayar. Metode
analisis data menggunakan analisis R/C ratio dan analisis koefisien variasi (CV).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya produksi yang diperoleh
petani kacang bijau di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten
Kepulanan Selayar yaitu 1.251,13 Kg/ha dalam satu kali musim tanam sehingga
penerimaan  sebesar Rp.13.762.419/ha. Dengan biaya produksi yaitu
Rp. 2.684.634/ha schingga pendapatan yang diperoleh sebesar Rp.11.077.785/ha
dalam satu kali musim tanam. Kelayakan R/C ratio usahatani kacang hijau
menunjukkan angka 5,1. Hal menunjukkan bahwa usahatani kacang hijau di Desa
Bonerate layak untuk diusahakan dan risiko produksi sebesar 0,5/ha, hal ini
menunjukkan bahwa setiap 1 rupiah dari keuntungan yang diperoleh petani, maka
risiko atau kerugian yang dihadapi petani sebesar 0,5 rupiah/ha.

Kata kunci: kacang hijau, pendapatan, kelayakan, risiko
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau merupakan salah satu bahan pangan yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat luas selain beras, karcna fergolong tinggi penggunaannya dalam
masyarakat, maka kacang hijau memiliki tingkat kebutuhan yang cukup tinggi
(Rukmana, 1997). Kacang hijau (Vigna Radiata L) termasuk tanaman pangan dan
tergolong dalam keluarga kacang-kacangan ini sudab lama dibudidayakan di
Indonesia. Tanaman kacang hijau dapat tumbuh baik pada tanah dengan Ph tanah
antara 5,5 sampai 6,5. Pemberan pupuk yang dianjurkan untuk kacang hijau
adalah 50 kg Urea/ha, SP-36 75 kg/ha dan dO kg KCL/ha (Purnomo dan Hartono,
2005).

Kacang hijau disebut juga tanaman leguminoceae, tanaman ini memiliki
potensi pasar yang relatif menjanjikan karena masih bisa dikembangkan lebih
lanjut. Bentuk komoditasnya menjadi biji adalah salah satu laba yang disimpan
dengan mudah dan tahan lama. Hampir seluruh negara pada global membutuhkan
kacang hijau keperluan sehari-hari. Yang diperlukan kini tinggal kejelian para
petani penghasil kacang hijau untuk memanfaatkan £Jeluang tersebut, (Andrianto
& Indarto, 2004).

Studi kelayakan tanaman kacang hijau merupakan upaya untuk mengetahui
tingkat keunfungan suatu tanaman kacang hijau, dengan memperhatikan
parameter atau kriteria kelayakan tertentu. Oleh karena itu, suatu perusahaan
dianggap sah apabila manfaat yang diperoleh dapat menutupi seluruh biaya yang

dikeluarkan, baik langsung maupun tidak langsung. Dari segi finansial, kelayakan







usaha dapat dianalisis dengan menggunakan berbagai indikator atau alat analisis,
yaitu dengan menggunakan rasio pendapatan dan biaya (R/C ratio), rasio
keuntungan dan biaya (B/C ratio), dll.

Kecamatan Pasimaranou adalah daerah yang mengusahakan kacang
hijau, salah satunya adalah Desa Bonmerate. Jumlah luas panen dan produksi
tanaman kacang hijau yang ada di Kecamatan Pasimarannu tergolong cukup
banyak dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lain yang ada di Kepulauan
Selayar. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Luas Lahan, Luas Panen, Dan Produksi Kacang Hijau Desa Bonerate

Luas Lahan Luas Panen Produksi
No Tahun (Ha) (Ha) (Ton)
1. 2016 175 361 613,70
2. 2017 175 361 613,70
3. 2018 170 355 600,00
4, 2019 165 350 550,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kepulauan Selayar, 2020

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilibat Salah satu Desa di Kecamatan
Pasimarannu yang mengusahakan tanaman kacang hijau adalah Desa Bonerate.
Dimana produksi kacang hijau pada tahun 2016 dan 2017 meningkat yaitu 613,70
Ton sedangkan produksi kacang hijau 2018 — 2019 menurun. Dengan komoditi
jagung, kacang hijau, jambu mete, ubi kayu, cabe, tomat, bayam, kangkung dan
sebagainya. Masyarakat Desa Boneraie Kecamatan Pasimarannu Kabupaten
Selayar kint dilema dalam memilih usahatani yang layak untuk ditekuni. Salah

satu usahatani yang ditekuni oleh petani di Desa Bonerate Kecamatan

Pasimarannu Kabupaten Selayar adalah usahatani kacang hijau.







Pada mumnya petani yang menanam kacang hijau ini jarang sekali
mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan secara mendetail. Selain itu, mereka
juga jarang mencatat berapa pendapatan yang mereka peroleh, besarnya biaya dan
pendapatan yang sebenarnya diterima petani dari usahatani sulit untuk ditentukan,
bahkan petani fidak pernah menghitung kelayakan usahataninya dan oleh karena
itu tidak mengetahui apakah tanaman kacang hijau tersebut layak atau tidak layak.

Kegiatan usahatani kacang hijau yang dilakukan oleh petani selalu
dihadapkan dengan risiko dan ketidakpastian dimana besar kecilnya risiko yang
dialami petani tergantung pada keberamian untuk mengambil svatu keputusan.
Sehingga apabila produksi kacang hijau mengalami kegagalan akan berpengaruh
terhadap keputusan petani untuk berusahatani berikutnya. Keputusan petani untuk
mengalokasikan input dalam kegiatan berusahatani kacang hijau sangat
dipengaruhi oleh perilaku petani terhadap msiko yang harus dihadapi. Hal
tersebut bergantung pada sikap dan perilaku individe petani seria keadaan
lingkungannya. Indikasi adanya risiko ditunjukkan oleh adanya fluktuasi produksi
yang akhirnya menyebabkan fluktuasi pendapatan usahatani.

Peneliti ingin meneliti tentang Kelayakan dan Risiko Usahatani Kacang

Hijau di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.












1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini yaifu:
1. Bagaimana kelayakan usahatani kacang hijau di Desa Bonerate Kecamatan
Pasimarannu Kabupaten Kepulavan Selayar?
2. Berapa besarnya risiko produksi usahatani kacang hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulavan Selayar?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui kelayakan usahatani kacang hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.
2. Untuk mengetahui risiko produksi usahatani kacang hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar,

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan tentang kelayakan pada usahatani
kacang hijau dan mervpakan syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Makassar.

2. Bagi petani dan masyarakat sebagai sumber informasi dan masukan untuk
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk menjalankan usahatani

kacang hijau.







3. Bagi pemerintah sebagai bahan informasi dan masukan bagi pemerintah dan
instansi dalam menentukan kebijakan, khususnya yang berhubungan dengan
kelayakan usahatani kacang hijau.

4. Bagi mahasiswa dan pihak lain sebagai bahan informasi dan referensi bagi

peneliti lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini.







II. TINJAUAN PUSTAKA

2,1 Kacang Hijau

Kacang hijau adalah sejenis palawija (tanaman pangan) yang dikenal luas di
daerah tropika. Tanaman kacang hijau membentuk polong atau berbentuk perdu
atau semak. Tanaman imi termasuk keluarga kacang-kacangan sudah lama
dibudidayakan di’ Indonesia. Di Indonesia tanaman kacang hijau merupakan
tanaman Kacangan ketiga yang dibudidayakan sctelah kedelai dan kacang tanah,
Bila dilihat dari kesesuaian iklim dan kondisi -lahan yang dimiliki. Indonesia
termasuk negara yang memiliki kesempatan untuk melakukan ekspor kacang hijau
(Cahyono, 2007).

Menurut Purwono dan Hartono (2005), kacang hijau ini memiliki
keunggulan dibandingkan kacang-kacangan lain seperti kacang tanah dan kacang
kedelai dalam hal agronomi dan ekomomi. Dari segi agronomi kacang hijau
merupakan jenis tanaman yang tahan terhadap kekeringan dan dapat tumbuh di
tanah yang lurang subur. Artinya kacang hijau dapat tumbuh dan berbuah di
daerah yang gersang. Kacang hijau juga tahan terhadap hama dan penyakit. Hal
ini terlihat pada jenis hama dan penyakit yang menyerang tanaman kacang hijau
ukurannya relafif lebih kecil dibandingkan tanaman lainnya. Oleh karena itu,
resiko gagal panen juga lebih rendah. Selain itu, sistem budidaya tanaman kacang
hijau juga relatif sederhana (Cahyono, 2007).

Dengan umur simpan yang pendek, kacang hijau dapat menjadi peyangga

pangan dalam rangka keamanan pangan. Tanaman ini dapat ditanam untuk

menggantikan padi di musim kemarau atau sebagai tanaman peralihan antara







musim kemarau dan musim hujan berikutnya. Di musim kemarau, hanya kacang
hijau yang masih bisa tumbuh di pematang sawah dan kebun sayur. Kacang hijau
cocok ditanam di sawah dan daerah irigasi yang rusak. Tanaman kacang hijau
juga dapat ditanam dengan input produksi yang rendah. Ini berarti bahwa tidak
diperlukan pengolahan tanah yang intensif, pemupukan atau irigasi untuk disemai.
(Suparmoko, 1991).

Menurut Cahyono, (2007), kacang hijau memiliki bermacam-macam
manfaat- di dalam kehidupan manusia, antara lain sebagai bahan makanan
manusia, untuk pemgobatan (terapi), dan untuk bahan pangan ternak. Sedangkan
kegunaan kacang hijau adalah dapat diolah menjadi bermacam-macam produk
makanan yang lebih sempurna.

Menurut Purwono dan Hartono, (2005), kacang hijau merupakan sumber
protein nabati, vitamin (A, Bl, dan E) serla beberapa zat lain yang sangat
bermanfaai bagi tubuh manusia, seperti amilum, besi, belerang, kalsium, minyak
lemak, mangan, magnesium, dan niasin. Selain bijinya daun kacang hijan sering
dimanfaatkan sebagai sayuran. Kacang hijan sering bermanfaat untuk
melancarkan buang air besar dan menambah semangat. Taneman kacang hijau
jarang diusahakan secara khusus sebagai areal penanamannya menyebar hampir di
seluruh wilayah Indonesia. Penanaman kacang hijau pertama di Indonesia
dilkukan di Pulan Jawa dan Bali, kemudian berkembang di Pulan Sulawesi,
Sumatera, Kalimantan, dan Pulau-Pulau Indonesia bagian Timur.

Kacang hijau selain berguna untuk kesehatan tubuh, juga berkhasiat sebagai

obat tradisioal dan tanaman kacang hijau amat baik dijadikan vegetasi dan







penutup tanah. Fungsi tanaman kacang hijau sebagai penutup tanah adalah
menyuburkan tanah, terutama kandungan unsur nitrogen dan penghasil bahan
pangan sumber protein nabati. Limbah tanaman kacang hijau berupa batang dan
daun-daunnya dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Rukmana, 1997).

2.2 Teori Usahatani

Pertanian adalah kegiatan seseorang yang berkaitan dengan proses produktif
menghasilkan bahan-bahan yang diperlukan bagi manusia dan diperoleh dari
tumbuh-tumbuhan  atau hewan, disertai dengan  upaya memperbaharui,
memperbanyak, dan memperhitungkan faktor ekonomi. Jadi ilmu vyang
mempelajari kegiatan manusia sambil melakukan kegiatan pertanian disebut ilmu
usahatani. (Ken, 2015).

ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana menentukan,
mengatur, dan mengkoordinasikan penggunaan sumber daya secara efektif dan
efisien sehingga pendapatan yang diperoleh petani lebih besar (Wanda, 2015).

Usahatani merupakan salah satu ilmu yang mempelajari bagaimana
seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk
tuyjuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu terientu. Suatu usahatani
dikatakan efektif jika petani dapat mengalokasikan sumber daya yang mereka
miliki secara baik, sedangkan dikatakan efisien jika pemanfaatan sumberdaya
dapat menghasilkan keluaran yang melebihi masukan (Soekartawi, 2006).

Usahatani merupakan Suatu upaya penelaahan triugal antara lain manusia,

Tanaman atau hewan, sehingga ilmu usahatani berkaitan dengan beberapa aspek







yaitu aspek sosial (manusia), kimia, fisika (lahan) dan budidaya tanaman atau
tumbuhan (Shinta, 2011).

Usahatani kacang hijau adalah usaha yang dilakukan petani mulai dari
penyediaan sarana dan prasarana, penanaman, pemeliharaan sampai dengan
panen. untuk mendapatkan penghasilan yang banyak dan maksimal petani kacang
hijau harus melakukan pemeliharaan secara efektif dan efisien selama
berusahatani.

2.3 Teori Produksi

23.1 Produksi

Produksi digunakan suatu organisasi untuk menghasilkan produk berupa
barang atau jasa. Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau
proses yang mengubah input menjadi keluaran atau output (Fud, 2000). Dalam
usahatani faktor-faktor produksi berupa tanah, tenaga kerja dan modal selalu
dibutuhkan dan dikelola dengan seefektif dan seefisien untuk mencapai
keuntungan yang sebesar-besarnya. =~ Faktor-faktor produksi adalah segala
pengotbanan tanaman yang dikorbankan agar tanaman tersebui tumbuh dan
berproduksi dengan baik (Soekariawi, 2011).

Dalam usahatani petani mengeluarkan biaya produksi yang besarnya biaya
produksi tersebut tergantung pada komponen biaya yang dikelnarkan petani
seperti harga alat produksi, upah dan tingkat harga produksi usahatani
(Prawirokusuma, 1990).

2.3.2 Biaya Produksi







Biaya produksi sebagai kompensasi yang diterima oleh pemilik fakior
produksi, merupakan biaya yang dikeluarkan petani dalam proses produksi baik
secara tunai maupun tidak tunai.

Dalam analisis ekonomi, biaya dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai
dengan tujuan khusus dari analisis yang dilakukan, yaitu:

1. Biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah jenis biaya yang besarny
tidak tergantung pada besar kecilnya produksi. Misalnya sewa atau bunga
pokok berupa vang. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang tergantung
pada produksi, misalnya pengeluaran untuk bibit, pupuk dan lain-lain.

2. Total biaya adalah total biaya yang dikeluarkan oleh petani atau dengan kata
lain biaya total inmi merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya tetap yang terkait dengan setiap unit dikenal sebagai biaya
rata-rata total (@verage total cost).

Biaya produksi adalah semua biaya ekonomi yang dikeluarkan untuk
memproduksi suatu barang. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung biaya
produksi (Sockartawi, 2000).

TC=TFC+ TVC

Keterangan:

TC  =Total biaya kacang hijau (Rp)

TFC =Total biaya tetap kacang hijau (Rp)

TVC =Total biaya variabel kacang hijau (Rp)







Biaya total adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk membeli
berbagai input atau factor yang diperlukan untuk kebutuhan produksinya
(Syamsidar, 2012).

2.4 Teori Penerimaan dan Pendapatan

Penerimaan dalam usahatani adalah fofal pemasukan yang diterima oleh
produsen atau petani dari kegiatan produksi yang sudah dilakukan yang telah
menghasilkan vang yang belun dikurangi oleh biaya-biaya yang dikeluarkan
selama produksi (Husni, ef al. 2014). Penerimaan adalah hasil perkalian antara
hasi produksi yang telah dihasilkan selama proses produksi dengan harga jual
produk (Ambarsari et al, 2014). Penerimaan usahatani dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain: luas lahan usahatani, jumlah produksi, jenmis dan harga
komoditas usahatani yang di usabakan. Faktor-faktor tersebut berbanding lurus,
sehingga apabila salah satu faktor mengalami kenaikan atau penurunan maka
dapat mempengaruhi penerimaan yang diterima oleh produsen atau petani yang
melakukan usahatani. Semakin besar luas lahan yang dimiliki oleh petani maka
hasil produksinya akan semakin banyak, sehingga penerimaan yang akan diterima
oleh produsen atau petani semakin besar pula (Sundari, 2011).

Dalam arti ekonom?, ‘pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan
faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor
perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit
(Hendrik, 2011). Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep

pendapatan yang menunjukkan jumiah seluruh vang yang diterima petani atau

rumah tangga selama jangka waktu tertentu (Samuelson dan Nerdhaus, 2002).







Menurut Poniwati Asmie (2008), pedapatan adalah penerimaan bersih
petani, baik berupa uang kontan maupun natura. Pendapatan atau juga disebut
income dari seorang warga masyarakat hasil penjualannya dari faktor-faktor
produksi usahatani yang dimilikinya dan sektor produksi ini membeli faktor-
faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan
harga yang berlaku di pasar faktor produksi. Harga faktor produksi di pasar
(seperti halnya juga untuk barang-barang di pasar barang) ditentukan oleh Tarik

menarik, antara penawaran dan permintaan.
Menurut Tohar (2003), pendapatan dibagi menjadi:

1. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh petani di bidang pertanian
selama setahun atau dalam satu kali panen yang diperhitungkan dari hasil
produksi dan biaya pengeluaran selama produksi pada saat hasil panen.

2. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh dari pertanian dalam
usahatani selama setahun atau dalam satu kali panen setelah dikurangi
pengeluaran dan biaya-biaya produksi.

Adapun rumus pendapatan usahatani adalah sebagai berikut:

Pd=TR-TC
Keterangan:

Pd = Pendapatan

TR = Total Revenue (Penerimaan Total)

TC  =Total Cost (Biaya Total)







2.5 Teori Kelayakan

Pengertian studi kelayakan menurut Jumingan (2009) merupakan
penilaian yang menyeluruh untuk menilai keberhasilan suatu proyek, dan studi
kelayakan proyek mempunyai fujuan menghindari keterlanjuran penanaman
modal yang terlalu besar untuk kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan,
Studi kelayakan proyek atau bisnis merupakan suatu kegiatan mengevaluasi,
menganalisis, dan menilai layak atau tidak suafu proyek bisnis dijalankan. Secara
umum, tujuan diadakan studi kelayakan khususnya 'bagi investor yaitu
menghindari keterlanjuran investasi atau penanaman modal yang terlalu besar
untuk suatu proyek atau kegiatan usaha yang ternyata tidak menguntungkan.

Kelayakan usaha adalah penelitian dengan berbagai aspek baik itu aspek
sosial budaya, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, hingga
aspek keuangan, yz;ng semuanya digunakan sebagai dasar investigasi studi
kelayakan dan hasilnya digunakan untuk mengambil keputusan apakah suatn
usaha bisnis dapat dilakuka atau ditunda bahkan tidak dilaksanakan, dengan kata
lain kelayakan adalah pencarian keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan
atau usaha yang sedang dijalankan (Ibrahim, 20G9).

Suatu usahatani dikatakan mengguntungkan dari usaha lain apabila
penerimaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkan sehingga mengguntungkan dan pada usaha lainnya. Untuk
menghitung nilai R/C ratio dihitung dengan ramus:

RIC=—
TC
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Keterangan:

R/C  :Kelayakan

TR : Total Penerimaan
TC  :Total Biaya

2.6 Risiko Usahatani

Risiko usahatani adalah kemungkinan kerugian pada suatu usahatani.
Sumber-sumber yang dapat menimbulkan risiko usahatani berasal dari faktor
internal dan faktor eksternal (Kadarsan, 1995). Faktor internal merupakan faktor
yang dapat dikendalikan oleh petani. Faktor internal ditunjukkan oleh
ketersediaan modal, kepemilikan lahan dan kapasitas pengelolaan, sedangkan
faktor eksternal ditunjukkan oleh perubahan iklim/meteorologis, serangan hama
dan penyakit, harga input produksi dan harga output. Faktor cksternal adalah
faktor yang tidak dapat dikonirol atau dikendalikan, karena berada di luar
jangkauan petani (Saptana ef al., 2010)

Kegiatan uszhatani adalah suatu organisasi produksi di mana petani sebagai
pelaku komersial, mengelola modal, tenaga kerja dan lahan untuk menghasilkan
output terientu baik dalam hal produksi perianian dan pendapatan. Sebagai
seorang petani tentunya selalu dibadapkan pada berbagai permasalahan dan
kendala usaha yang perlu diantisipasi secepatnya. Masalah umum, sepcrti apa
yang harus ditanam petani, harus bisa menghasilkan keuntungan. Salah satu
upaya manajemen risiko yang digunakan sebagai alternatif manajemen risiko
dalam budidaya kacang hijau adalah strategi mitigasi risiko. Strategi mitigasi

diterapkan untuk mengatasi risiko yang berdampak sangat besar. Ada beberapa
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bentuk yang termasuk ke dalam strategi mitigasi yaitu diversifikasi, merger dan
transfer risiko (Naftaliasari T ef al., 2015)

Salah satu ketidakpastian dalam pertanian adalah fluktuasi harga dan
fluktuasi produksi pertanian (Sockadtawi, 1993). Sebagai contoh, fluktuasi
produksi pertanian tanaman kacang hijau umnmnya disebabkan oleh kondisi iklim
yang tidak menentu, dan serangan hama dan penyakit. Sedangkan dari sisi
fluktvasi harga dapat disebabkan olch harga kacang hijau lokal dan terhadap
kacang hijau impor.

Proses pengambilan keputusan dalam alokasi input usahatani sangat
dipengaruhi oleh sikap pelaku usahatani (petani) yaitu jika petani berani
mengambil nisiko maka alokasi input usahatani dapat lebik efisien. Menurut
Arsyad (1995), perilaku pelaku usahatani (petani) dalam menghadapi risiko dibagi
menjadi tiga jenis fungsi utilitas, yang meliputi:

1. Orang yang menghindari risiko (risk averter.)

2. Fungsi utilitas adalah netral risiko atau dapat dikatakan orang yang netral
risiko.

3. Tungsi utilitas bagi pecinta ristko atau bisa dikatakan sebagai orang yang

berani mengambil risiko.
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2.7 Penelitian Terdahulu

sampel menggunakan

metode random sampli
ng.

No. Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

1. | Fransiska Romana Lida { Metode pengumpulan | Hasil penelitian
(2019}, “analisis | data yaitu | menunjukkan  bahwa
pendapatan dan | menggunakan metode | total pendapatan yang
kelayakan  usahatani | survey dimana . data | diperoleh adalah sebesar
kacang tanah di Desa | yang dikumpulkan | Rp.108.040.000, dengan
Tagawiti Kecamatan Ile | meliputi data primer | rata-rata  total  yang
Ape Kabupaten | dan data sekunder. diterima setiap petani
Lembata™ adalah  Rp.2.160.800,

penerimaan total
Rp2.625.000 dan biaya
yang digunakan sebesar
Rp.799.218.18. Dari
data  diatas  dapat
diketahui analisis R/C
ratio sebesar 3,28 yang
artinya setiap Rp.1.00
biaya yang dikelvarkan
maka  petani  akan
memperoleh  manfaat
dari kegiatan usahatani
kacang tanah tersebut
dan usahatani tersebut
layak diusahakan.

2. | Gunardi Dwi | Metode yang | Hasil penelitian
Sulistyanto (2013), | digunakan dalam | menunjukkan  bahwa
“analisis keclayakan | penelitin  ini  yaitu | penerimaan petani
usahatani tanaman padi | metode deskriptif yaitu | tanaman padi sebesar
di Kecamatan Sebangki | dengan jenis metode | Rp.2.859.375, biaya
Kabupaten Landak ™ survey. Pengambilan | vang dikeluarkan selama

proses usahatani sebesar

Rp.1.621.618,57 dan
keuntungan
Rp.1.237.756,44.
Berdasarkan hasil

perhitungan kelayakan
usahatani tanaman padi
di Kecamatan Sebangki,
diperoleh nilai R/C ratio
sebesar 1,82 artinya
setiap Rp 1 yang

dikeluarkan oleh petani







maka akan diperoleh
keuntungan sebesar Rp
1,82 dan diperoleh nilai
B/C 1,58.

lit  Ratnawati(2019),
“analisis kelayakan
usahatani cabai merah
pada kelompok tani
mekar 3

all : Val \
A Y
T o e NN

Y0 W\
RTINS

o | total

Hasil panen cabai merah
dalam satu musim tanam
kelompok tani mekar
subur adalah
Rp.161.010.453, biaya
sebesar
Rp.57.515.062,37 dan

R/C ratio
a0 di Desa

R/C lebih besar dari 1.

Putri Yuliana, “analisis
kelayakan  usahatani
Jagung(studi kasus
Desa Payabakung

Kecamatan Hamparan

Penelitian ini
menggunkan  metode
studi  kasus  yang
merupakan metode
yang menjelaskan jenis

Peneriman yang
diperoleh petani jagung
di Desa Payabakung
sebesar Rp.12.255.000
per musim, biaya rata-
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Perak, Kabupaten Deli | penelitian  mengenai | rata produksi sebesar
Serdang)” suatu objek tertentu | Rp.5.939.433  dengan
selama kuvrun waktu | rata-rata pendapatan
fertentu. Metode | sebesar  Rp.6.315.433
pengumpulan data | per musim. Setelah
yaitu data primer dan | dihitung R/C  yang
data sekunder. diperoleh petani sebesar
2,06 dan B/C sebesar
1,06  berarti  sesuai
dengan kriteria
pengujian R/C  atau
B/C> 1, maka usahatani
jagung tersebut layak
diusahakan.
Igbal  Apridi, dkk | Penelitin yang | Berdasarkan hasil
(2016), “analisis ristko | digunakan adalah | penelitian setelah
usahatani tomat | penelitian survey | dihitung koefisien
(solanum lycopersicum) | dengan mengambil | variasi ushatani tomat di
varictas permata” kasus di Desa | Desa Cibeureum sebesar
Cibeureum Kecamatan | 0,12 menunjukkan
Sukamantri Kabupaten | bahwa setiap satu rupiah
Ciamis. Dengan | dari keuntungan yng
metode penelitian | diperoleh petani tomat,
kuantitatif. maka  risiko  atau
kerugian yang dihadapi
sebesar 0,12 rupiah.
Dewi Kurniati, Metode yang | Pada kelompok tani
“analisis risiko | digunakan dalam | yang menggunakan bibit
usahatani  kedelai di | penelitian ini  adalah | unggul memiliki biaya
Kecamatan Jawai | wawancara untuk | produkst; =/ penetimaan
Selatan Kabupaten | memperoleh data | dan pecndapatan lebih
Sambas primer dan  data | besar. dibanding dengan
sekunder diperoleh | petani yang
dari BPS. menggunakan bibit

lokal. Sedangkan risiko
yang diterima petani

menggunakan bibit lokal
lebih besar
dibandingkan  dengan
petani yang
menggunakan bibit
unggul. Petani
menggunakan bibit lokal

akan menerima risiko
produksi sebesar 0,632
dan risiko pendapatan







sebesar 0,621,
sedangkan petani
menggunakan bibit

unggul akan menerima
risiko produksi sebesar

0,509 dan risiko
pendapatan sebesar
0,432,

8. | Ainul Musta’inah, dkk | Metode yang | Koefisien variasi dan
(2017), “analisis _risiko | digunakan dalam | batas bawah keuntungan
pada usahatani tomat di | penelitian ini adalah jfomat di Kecamatan
Kecamatan Ledokombo | deskriptif dan analitis. | Ledokombo adalah CV
Kabupaten Jember™ >0,5(0,78) dan L. < 0

(1.736.162), berarti
petani tomat di
Kecamatan Ledokombo
ada peluang kerugian
yang akan diterima
petani.

9. |Fausiah Nur “analisis | Metode yang | Tingkat risiko biaya
tingkat risiko usahatani | digunakan dalam | pada usahatani padi
padi sawah (studi kasus | penelitian ini | sawah di Desa Gunung
Desa Gunung Melayu | menggunakan metode | Melayu di  kategorikan
Kecamatan Kualuh | studi kasus (case studi) | rendah dengan KV 0,12,
Selatan)” dengan melihat | risiko produksi dengan

langsung ke lapangan | nilai KV 0,19 dan risiko

sehingga mampu | pendapatan KV sebesar

menjelaskan  secara [ 0,32 dalam 1 kali

defail mengenai suatu | periode tanam  nilai

objek tertentu selama | dikategorikan  rendah

kurun waktu tertentu. | karena produksi petani
tinggi.

10. | Sitti Haxdiyanti M, | Metode penelitian | Rata-rata  pendapatan
“analisis risiko | yang digunakan dalam | petani kelapa sawit di
usahatani kelapa sawit | penelitian ini adalsh | Desa Batu  Matoru
di Desa Batu Matoru | metode  kualitatif dan | sebesar Rp. 1.988.886.
Kecamatan  Lariang | kuantitatif. dari perhitungan analisis
Kabupaten  Mamuju pendapatan tersebut,
Utara” maka dapat diketahui

besarnya standar deviasi
kelapa sawit sebesar
68.678,1365. Koefisien
variasi yang diperoleh
berdasarkan perhitungan
dengan membandingkan
rata-rata pendapatan
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dengan standar deviasi
sebesar 0,034. Hal ini
menunjukkan  bahwa
apabila di atas 0,5 CV
meningkatkan risiko
produksi usahatani yang
dibawa lebih  besar
sedangkan nilai CV
lebih kecil 0,5 petani
selaln  menguntungkan
atau seimbang.

2.8 Kerangka Pemikiran

Kerangka yang baik secara teoritis akan menjelaskan hubungan antar
variabel yang akan diteliti. Berdasarkan pembahasan, kerangka berpikir adalah
penjelasan sementara antara konseptual tentang hubungan antara objek dari
masalah berbasis teori.

Biaya adalah biaya yang dikeluarkan petani selama uvsahatani. Biaya
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
atau fixed cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani yang jumlahnya relatif
tetap walaupun hasil produksinya besar atau kecil. Misalnya pajak tanah atau
pendapatan. Sedangkan biaya variabel atau variable cost adalah biaya yang
besarnya dipengaruhi oleh bahan baku pertanian yang diperoleh. Misalnya biaya
alat produksi pertanian.

Penerimaan usahatani adalah hasil yang diperoleh petani pada setiap di akhir
panen sebelum menghitung biaya budidaya yang mereka keluarkan. Kemudian itu

dinilai dengan uang, tetapi petani tidak menerima semua pengembalian ini.
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Pendapatan adalah keuntungan bersih yang diperoleh petani dari produksi
dikurangi biaya usahatani.

Kelayakan usabatani sangat penting agar usahatani dapat berjalan dengan
lancar dan tanpa hambatan dalam vsahanya. Bagi petani untuk menjalankan usaha
pertanian tanpa ada hambatan. Tujuan petani adalah ekonomi, yaitu menghasilkan
produk untuk dijual atau konsumsi pribadi.

Penentuan tingkat kelayakan usahatani dalam kaitannya dengan rasio biaya
dan pendapatan (R/C ratio). Membandingkan total penerimaan dan total biaya
produksi usahafani yang dikelola petani itu sendiri, penjelasannya dapat dilihat
sebagai berikut:

a. Apabila R/C > 1, maka usahatani layak diusahakan
b. Jika R/C < 1, maka usahatani tidak layak diusahakan
c. Jika R/C = 1, maka usahatani dikatakan impas

Perlunya analisis risiko adalah petani sering dihadapkan pada masalah
ketidakpastian tentang tingkat keuntungan usahatani yang diperoleh. Ilal ini
disebabkan oleh terbatasnya kontrol petani terhadap cuaca dan harga pasar.
Ketidakpastian ini merupakan risiko bagi produksi dan pendapatan petani dan

akan mempengaruhi keuntungan petani.
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Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 1 sebagai berikut:

Input

Petani

l

l

Usahatani Kacang Hijau

Risiko Produksi

Benih

Pupuk
Pestisida
Tenaga Kerja

l

Produksi
Biaya Tetap
Biaya Variabel

l

|

Upaya
Mengurangi
Risiko

Penerimaan
e  Produksi
» Harga

l

Kelayakan Usahatani
Kacang Hijau

Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Kelayakan dan Risiko Usahatani Kacang
Hijau di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Selayar.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu
Kabupaten Selayar yang merupakan daerah pertanian yang mengusahakan
fanaman kacang hijau sebagai mata pencaharian sampingan. Pemilihan lokasi
penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Penelitian ini dilaksanakan Juli
sampai Agustus 2021.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh subjek penelitian, penetapan lokasi dilakukan
dengan sengaja yaitu pemilihan secara langsung dengan penimbangan bahwa di
Desa tersebut merupakan sentra penghasil kacang hijau di Kecamatan Pasima
rannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Pupolasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kacang hijau di Desa
Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar dengan jumlah
keseluruhan. Dengan jumlab keseluruhan populasi yaitu 205 orang petani di Desa
Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan imnerupakan bagian dari
populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel.
Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu acak
sederhana (simple random sampling), dimana dari populasi diambil 15% sehingga

sampel responden yang diteliti yaitu 31 petani kacang hijau di Desa Bonerate

Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.







3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni secara kuantitatif,
Analisis data kuantitatif merupakan analisis usahatani dalam menghitung tingkat
kelayakan usahatani kacang hijau petani di Desa Bonerate Kecamatan
Pasimarannu Kabupaten Kepulavan Selayar.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
responden (petani kacang hijau) dengan menggunakan daftar pertanyaan
(kuisioner).

2. Data Sekunder
Data yang sudah tersedia yang diperoleh dari bahan penulis (dokumentasi)
jurnal, buku dan istansi pemerintahan seperti Badan Pusat Statistik, departemen
perkebunan dan pihak-pihak terkait lainnya.

3.4 Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a.  Observasi, yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui pengamatan
secara langsung terhadap petani kacang hijau di Desa Bonerate Kecamatan
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

b.  Wawancara merupakan percakapan yang dengan petani kacang hijau yang

diarahkan pada masalah tertentu yang dilakukan secara kKhusus. Kegiatan ini
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merupakan proses Tanya jawab secara lisan dari dua orang atau lebih saling
berhadapan secara fisik.

c.  Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengambil data-data
dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang
diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh dari jurnal, buku, Jiterature dan
dokumentasi-dokumentasi atau arsip-arsip dari lembaga yang diteliti.

3.5 Tehnik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
3.5.1 Analisis Biaya

Untuk mengetahui total biaya dalam usahatani kacang hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dihitung dengan
rumus:
TC=FC+VC

Keterangan:
TC = Biaya Total Kacang Hijan (Rp)
FC  =Biaya Tetap Kacang Hijau (Rp)
VC  =Biaya Variabel Kacang Hijau (Rp)
3.5.2 Analisis Penerimaan

Untuk mengetahui fotal peneriman dalam usahatani kacang hijau di Desa
Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dihitung

dengan menggunakan rumus:

TR=Y. Py







Keterangan:
TR =Penerimaan Total (Rp)
Y = Produksi yang diperoleh (Rp)
Py = Harga satuan kacang hijau (Rp)
3.5.3 Analisis Pendapatan

Untuk mengetahui pendapatan dalam usahatani kacang hijau di Desa
Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dihitung
dengan rumus:

Pd=TR-TC

Keterangan:
Pd = Pendapatan (Rp)
TR =Penerimaan Total (Rp)
TC  =Biaya Total (Rp)
3.5.4 Analisis R/C ratio

Untuk mengetahui tingkat kelayakan usshatani kacang hijau di Desa
Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar maka dapat

digunakan dengan menggunakan rumus:

__ Penerimaan Total (TR)

¥ Biaya Tatal (TC)

Keterangan:
TR = Total Penerimaan
TC  =Biaya Total
Jika R/C > 1 maka suatu usaha dikatakan layak untuk diusahakan karena

memberi keuntungan. Jika R/C = 1, Maka usaha dikatakan impas atau
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memberikan keuntungan, dalam analisis kelayakan usaha maka kondisi ini
dinyatakan tidak layak. Jika R/C < 1, maka usaha dinyatakan tidak layak karena
tidak dapat memberikan keuntungan.
3.5.5 Analisis Resiko Usahatani

Menurut Heriani, dkk 2013. Analisis mengetahui risiko produksi usahatani
kacang hijau dapat diukur dengan besarnya koefisien variasi, secara matematik

ditulis sebagai berikut:

Kv =

]

Untuk mengetahui simpangan baku dapat menggunakan rumus sebagai

berikut (Sudjana, 2005).

Keterangan:
KV  =Koefisien Variasi Produksi
o = Standar Deviasi Produksi
Xi = Produksi
X = Produksi rata-rata
N = Jumlah Sampel
Jika nilai CV < 0,5 maka tidak ada kemungkinn kerugian yang akan
dialami petani atau petani akan selalu untung, sebaliknya jika CV > 0,5 maka ada

kemungkinan kerugian yang akan dialami petani (Hernanto, 1994).
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3.6 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca dalam memahami penelitian

ini, maka dikemukakan konsep operasional dengan pengertian yaitu:

1.

Kacang hijau adalah salah satu kacang-kacangan yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi dan memiliki kandungan gizi yang banyak diteliti di
Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar. ]
Usahatani adalah kegiatan mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan
penggunaan sumberdaya yang terkait kacang hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Penerimaan adalah total pemasukan yang diterima oleh produsen atau petani
dari kegiatan produksi yang sudah dilakukan yang belum dikurangi dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan selama produksi dalam usahatani kacang hijau.
Pendapatan adalah keuntungan yang didapatkan dari produksi usahatani
kacang hijau.

Kelayakan meripakan penilaian yang menyeluruh untuk menilai keberhasilan
suatu usahatani kacang hijau yang dijalankan.

Risiko adalah terjadinya kemungkinan Kerugian dalam suatu usahatani

kacang hijau.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

5.1 Luas dan Letak Geografis

Desa Bonerate adalah bagian dari 7 Desa/Kelurahan di Kecamatan

Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar. Desa Bonerate memiliki wilayah

seluas + 406,805,55 Ha, dengan luas wilayah pemukiman 13,5 Ha dan luas

perkebunan dan kehutanan 2 287 Ha. Luas kuburan 1,2 Ha dan luas perkantoran 3

Ha. Desa ini berjarak + 5 Km dari Ibu Kota Kecamatan Pasimarannu, 12 jam

menggunakan kapal ke Ibu Kota Kabupaten kepulauan selayar dan & 24 jam

menggunakan kapal dari Makassar Ibu Kota Propinsi Sulawesi Selatan.

Pengggunan lahan di Desa Bonerate dapat dibedzkan menjadi lahan

pemukiman dan lahan kebun.

Tabel 2. Penggunaan Lahan di Desa Boncrate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten

Kepulauan Selayar.

No Uraian Luas (Ha)
1. { Luas lahan pemukiman 13,5
2. | Tanah Kebun 287
3. | Lain-]ain 5,00

Sumber Data: Profil Desa Bonerate, 2020,

Secara garis besar Desa Bonerate terdiri dari 3 (tiga) Dusun dengan luas

wilayah 302,87 ha yaitu:

1. Dusun Waikomba

2. Dusun Ero Oro

3. Dusun Eroba
Batas wilayah Desa Bonerate, yaitu:

1. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lambego.







2. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lamantu.

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Majapahit.

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batu Bingkung,

Desa Bonerate dengan iklim 101.150 pada musim hujan (Desember-Januari)

dan 151.500 musim kemarau (Juli-Agustus) dari permukaan laut dan dikenal 2
(dua) musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau dimulai
dari bulan Juni sampai September dan musim hujan dimulai dari bulan Desember
sampai Maret. Situasi ini berubah setiap enam bulan setelah masa transisi (musim
pancaroba) dari April hingga Mei dan dari Oktober hingga November. Curah
hujan tertinggi di Desa Bonerate pada bulan Januari mencapai 0-60 mm pada
musim Kkemarau (April-September) dan 200-400 mm pada musim hujan
(September-April), terendah pada bulan Agustus-September dan ketinggian dari
permukaan laut 22 mdpl. Dengan kondisi geografis tersebut, petani di Desa
Bonerate bisa membudidayakan tanaman seperti komoditi jagung, kacang hijau,
Jambu mente, ubi kayu, cabe, tomat, bayam, kangkung dan lain-lain. Tanaman ini
dibudidayakan satu kali dalam setahun sesuai dengan musim yang ada di Desa

tersebut.
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Tabel 3. Keadaan Topografi Dan Klimatologi Di Desa Bonerate Kecamatan
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayat.

No Uraian Keterangan
Topografi
a) Kondisi Geografis (Topegrafi) Dusun di Desa

1. Bonerate adalah dataran
b) Ketinggian di atas permukaan laut (rata-rata)

22 mdpl

Klimatologi : Musim Penghujan
a) Subu 25-32°C Musim kemarau

2. | b) Curah Hujan 0-60 mm Musim Penghujan
c) Cural Hujan 200-400 mm Musim kemarau
d) Kecepatan angin 0-50 mm

Sumber Data: Profil Desa Bonerate, 2020.
5.2  Konadisi Demografi
5.2.1 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk yang besar bisa menjadi modal dasar pembangunan
sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah penduduknya + 1.600 jiwa
dengan jumlah kepala Keluarga (KK) yang ada didesa Bonerate adalah 476 KK,
Dimana juralah kepala keluarga laki-laki pada tahun ini sebanyak 333 KK dan
perempuan sebanyak 143 KK dengan mata pencaharian sebagai petani.

Tabel 4. Keadaan dan jumlah penduduk Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu
Kabupaten Kepulanan Selayar.

No. Wilayah Laki-laki | Perempuan Jumliah
(Dusun/Lingkungan) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
1 | Dusun waikomba 242 260 502
2 | Dusun Ero Oro 238 245 483
3 | Dusun Eroba 248 219 467
Jumlah 728 729 1,452

Sumber Data: Profil Desa Bonerate, 2020.
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5.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Penduduk

Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah petani dan buruh tani. hal
ini disebabkan karena sudah turun temurun sejak dulu bahwa masyarakat adalah
petani dan juga minimnya tingkat pendidikan menyebabkan masyarakat tidak
punya keahlian lain dan akhirnya tidak punya pilihan lain selain menjadi buruh
tani dan buruh bangunan.

Tabel 5. Mata Pencaharian Penduduk Yang ada di Desa Bonerate Kecamatan
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

No Jenis Pekerjaan ngrin“l;gl Pel‘:‘t:‘-/:l)tase
1. | Petani 102 27,3
2. | Pekerja Bangunan 70 18,8
3. | Nelayan 70 18,8
5. | Pedagang 20 3,4
6. | Perbengkelan 4 1,1
7. | PNS/TNI/POLRI 1 0,3
8. Peternak 5 1,3
9. | Pegawai Negri Sipil 24 6,4
10. | Pensiunan 5 1,3
11. | Wiraswasta/Jualan 27 7,2
12. | Pertukangan 20 5,4
13. | Tenaga Honor 25 6,7
Jumliah 373 100,0

Sumber Data: Profil Desa Bonerate, 2020.

4.2.3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Keadaan penduduk berdasarkan pendidikan adalah untuk melihat sejauh
mana tingkat pendidikan penduduk yang ada di Desa Bonerate. Dalam usahatani
seperti berwawasan luas dan cepat menangkap informasi baru sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi baru sangat berpengaruh

terhadap tehnik usahatani yang benar dan baik.
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Tabel 6. Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu

Kabupaten Kepulauan Selayar.

No|  Tingkat Pendidikan e oy
1 | Tamat SD 300 18,6
2 | Tamat SLTP 285 17,7
3 | Tamat SLTA 153 9.5
4 | Tamat Diploma 25 1,5
5 | Tamat Strata 47 2,9
6 | Tidak Tamat Sekolah 113 7
7 | Sementara SD 95 5.9
8 | Sementara SLTP 115 7.1
9 | Sementara SLTA 135 8.4
10 | Sementara Kuliah 50 3,1
11 | Belum Sekolah 160 9.9
12 | Tidak Pernah Sekolah 135 8.4
Jumliah 1,613 100,0

Sumber Data: Profil Desa Bonerate, 2020.

5.3 Sarana dan Prasarana

Struktur dan infrastruktur merupakan alat untuk mendukung keberhasilan

suatu proses komitmen yang dilakukan dalam pelayanan publik karena jika kedua

hal tersebut tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat

mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencama. infrastruktur juga

merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam suatu proses kegiatan, baik itu

peralatan penunjang maupun peralatan utama, yang berfungsi untuk mencapai

tujuan yang ingin dicapai. (Hendrianus, 2017). Struktur infrastruktur yang ada di

Desa Bonerate yang mendukung kegiatan masyarakat dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Prasarana Pendidikan Kesehatan Desa Bonerate

No Sarana Kondisi Jumlah
1. | Puskesmas Baik 1
2. | Posyandu Baik 4
3. | Bidan Desa Baik 1
4, | Masjid Baik 2
5. | SD Baik 1
6. | SMP Baik 1
7. | SMA Baik 1
8. | TK/TPA Baik 2
Jumlah - 13

Sumber Data: Profil Desa Bonerate, 2620,

5.3.1. Sarana Jalan Darat Yang Ada di Desa Bonerate

Sarana kelas jalan Provinsi, jalan Kabupaten yang ada di Desa Bonerate

adalah sudah baik, tetapi masih ada jalan Desa kurang baik tau rusak.

Tabel 8. Sarana Jalan Darat di Desa Bonerate, Kecamatan Pasimarannu
Kabupaten Kepulanan Selayar.

No Kelas Jalan Lokasi Kondisi

1. | Rapat Beton Dusun Waikomba Baik

2. | Rapat Beton Dusun Ero Oro Kurang Baik
3. | Rpat Beton Dusun Eroba Kurang Baik

5.4 Kelembagaan Desa

Sumber Data: Profil Desa Bonerate, 2020.

Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan, yaitu Rukun Warga (RW),

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Karang Taruna (KARTAR) dan

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPMD/K) atau yang disebut dengan nama

lain, lembaga adat dan lembaga kemasyarakatan lainnya sesuai kebutuhan.

Kelembagaan petani dan SDM petani dirasakan sangat mendukung pada

produktivitas hasil pertanian dimana kelembagaan melalui wadah Perkumpulan

Petani melalui Dinas Badan Penyuluhan pertanian dan Kelompok Tani (Koptan)

yang difasilitasi Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Selayar.
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Lembaga Petani yang diharapkan menjadi alat untuk lebih meningkatkan skala
usaha, dan meningkatkan posisi tawar petani sudah berfungsi sebagaimana
mestinya. Disamping itu lembaga pendukung petani terutama lembaga
penyuluhan berfungsi sehingga meningkatkan efektifitas pembinaan, dukungan
dan diseminasi teknologi dalam rangka meningkatkan penerapan teknologi dan

efisiensi usahatani.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Petani Responden

Untuk mengetahui karakteristik' petani perlu mengumpulkan data dari
responden dengan melakukan wawancara, responden dalam penelitian ini
berjumlah 31 orang petani kacang hijau yang terdii dari umur, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani dan
luas lahan garapan yang diusahakan.

5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
aktivitas seseorang dalam berushatani. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan
petani muda dan petani lanjut usia, petani muda masih memiliki tenaga yang
tergolong kuat sedangkan petani lanjut usia kemampuannya sudah menurun,
karena dalam usahatani kemampuan tenaga nomor satu.

Tabel 9. Tingkat Umur Petani Responden di Desa Bonerate Kecamatan
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

No Umaur (tahun) Jumiah Petani (orang) Persentase (%)
1. 24-29 4 12,9

2. 30-35 1 3,2

3. 36-41 5 16,1

4. 42-47 2 6,5

5. 48-53 16 51,6

6. 54-59 1 3,2

7. 60-65 2 6,5

Jumlah 31 100,0

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.
Berdasarkan Tabel 9. dapat dilihat bahwa kelompok terbanyak yang

mengusahakan kacang hijau yaitu berada pada kelompok 31-50 tahun sebanyak







15 orang (48%) yang merupakan kelompok yang sangat produktif melakukan
usahataninya. Kelompok terbanyak kedua yang mengusahakan kacang hijau
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Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa

Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

No Pendidikan Jumlah Petani (orang) Persentase (%)
1. SD 14 45
2. SMP 11 36
3. SMA 6 19
Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.

Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan petani
responden terbanyak yang mengusahakan kacang hijau yaitu pada tingkat SD
sebanyak 14 orang (45%). Tingkat pendidikan petani responden terbanyak kedua
yang mengusahakan kacang hijau berada pada tingkat SMP yaitu sebanyak 11
orang (36%), sedangkan tingkat pendidikan petani responden paling sedikit
berada pada tingkat SMA yaitu sebanyak 6 orang (19%). Dari tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan petani responden di Desa Bonerate masih
sangat rendah karena selisih antara tingkat pendidikan SD, SMP, SMA dan
Sarjana masih sangat jauh. Hal ini sesuai dengan pendapat Risgina (2007) bahwa
pendidikan dapat mempengaruhi petani responden dalam pengambilan keputusan,
mengatur manajemen dalam mengelola tanaman kacang hijau dan inovasi-inovasi
terkait dengan upaya mengurangi risiko dalam usahatani kacang hijau.

3.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga merupkan banyaknya anggota keluarga yang
ditanggung oleh responden di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten
Kepulauan Selayar. Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan
keluarga. Semakin banyak anggota keluarga, semakin banyak pula kebutuhan

keluarga yang harus dipenuhi. Sebaliknya, semakin sedikit anggota keluarga
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berarti semakin sedikit kebutuhan yang harus dipenuhi. Karakteristik responden

berdasarkan jumlah anggota keluarga di Desa Bonerate ditunjukkan pada tabel 3

dibawah ini.

Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga di
Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulavan Selayar.

No Tanggungan Jumlah Petani Persentase
keluarga (orang) (%)
1. 1-2 11 35
2. 3-4 16 52
3 5-6 4 13
Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.

Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui jumlah tanggungan keluarga petani
kacang hijau di Desa Bonerate yang terbanyak adalah tingkat tanggungan 3-4
sebanyak 16 orang demgan persentase 52% dan jumlah tanggungan keluarga
petani kacang hijau di Desa yang sedikit adalah tingkat 5-6 sebanyak 4 omng
dengan persentase 13%. Menunjukkan bahwa petani responden memiliki rata-rata
tingkat anggota kelvuarga yang tidak terialu banyak. Anggota keluarga selain
sebagai tanggungan atau beban ternyata memiliki sisi positif yaitu apabila mereka
termasuk usia produktif bisa dijadikan sebagai tenaga kerja keluarga yang bisa
membantu dalam budidaya tanaman kacang hijau (Andrawati dan Budi, 2007).
5.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Berusahatani

Pengalaman bertani dapat menjadi acuan bagi petani untuk mengambil
keputusan dengan mengetahui apa yang telah dilakukan selama ini. Semakin lama
orang bekerja pada tempat kerja mereka, semakin banyak pengalaman pada
bidang yang mereka tekuni. Tingkat pengalaman responden dalam berusahatani di

Desa Bonerate dapat dilihat pada tabel 12.
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Tabel 12. Tingkat Pengalaman Berusahatani Responden Di Desa Bonerate

Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

No | Pengalaman Berusahatani Jumlah Petani Persentase
(orang) (%)
1. 3-4 5 16
2. 5-6 17 55
3 7-8 9 29
Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.

Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui bahwa petani responden yang
terbanyak adalah memiliki pengalaman berusahatani kisaran 5-6 tahun sebanyak
17 orang dengan persemtase 55% sedangkan petani responden yang memiliki
sedikit pengalaman berusahatani pada kisaran 3-4 tahun sebanyak 5 orang dengan
persentase 16%. Hal menunjukkan bahwa petani responden terbanyak di Desa
Bonerate yang memiliki pengalaman berusahatani kacang hijau Selama 5 sampai
6 tahun. Pengalaman berusahatani merupakan potensi dalam mengembangkan
usahataninya dan dapat megetahui risiko apa saja yang dihadapi dan bagaimana
cara mengatasinya. Sesuai dengan Nitsemito dan Burhan (2004), yang
menyatakan bahwa, semakin banyak pengalaman maka semakin banyak pula

pelajaran yang diperoleh dibidang tersebut.

5.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan Garapan

Pada prinsipnya luas lahan yang diusahakan oleh petani sangat
berpengaruh terhadap kegiatan usahataninya baik terhadap jenis komoditi maupun
pada pola usahatani itu sendiri. Semkin luas lahan yang digarap oleh petani

memungkinkan tercapainya tingkat produksi yang semakin tinggi. Untuk
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mengetahui penyebaran petani responden berdasarkan luas lahan garapan dapat
dilihat pada tabel 13 dibawah ini.

Tabel 13. Tingkat Luas Lahan Garapan Petani Responden di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

No Luas Lahan Jumlah Petani (erang) Persentase

(Ha) (%6)

1, 0,50-0,70 7 22,58

2. 0,80-1,00 8 25,80
3. 1,10-1,30 3 9,7

4. 1,40-1,60 5 16,12
3. 1,70-1,90 4 12,9
6. 2,00-2,20 4 12,9

Jumlah 31 100,0

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.

Berdasarkan Tabel 13, dapat dilihat bahwa petani responden yang
terbanyak memiliki luas lahan garapan pada kisaran 0,80-1,00 yaitu sebanyak 8
orang dengan persentase 25,80%. Hal ini menunjukkan dengan luas lahan 0,80-
1,00 termasuk lahan yang luas karena rata-rata produksi kacang hijau di Desa
Bonerate sebesar Rp. 1.251,13/ha dalam satu kali musim tanam. Sesuai dengan
pendapat Sockartawi (2002) yang menyatakan bahwa luas lahan akan
mempengaruhi skala usaha dan skala usaha akan mempengaruhi efisiensi atau
tidaknya suatu usahatani,

5.2 Penerimaan Usahatani Kacang Hijau

Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usahatani,
karena dalam melakukan suatu nsahatani tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah
pendapatan yang diperoleh selama melakukan usahatani tersebut. Dalam arti

ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor
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produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang
dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit.

Pendapatan usahatani adalah selisih antara peneriman yang diperoleh dengan
biaya yang dikeluarkan Peneriman usahatani adalah perkalian antara produksi
yang dicapai dengan harga jual: Untuk mengetahui penerimaan petani responden
berdasarkan luas lahan garapan bertkut ini:

Tabel 14. Rata-Rata Total Penerimaan/Ha Usahatani Kacang Hijau di Desa
Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

No Uraian Jumlah Rata-rata (Rp)

1. | Penerimaan
a. Produksi (Kg) 1.251,13
b. Harga (Rp) 11.000
Total Penerimaan 13.762.419

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021,

Dari Tabel 14, diatas menunjukkan bahwa rata-rata produksi per hektar yang
diperoleh petani responden di Desa Bonerate sebesar 1.251,13 Kg dengan rata-rata
harga jual kacang hijau per Kg scbesar 11.000 sehingga total rata-rata peneriman
sebesar Rp. 13.762.419/ha dalam satu kali musim tanam.

5.3 Biaya Pengeluaran Usahatani Kacang Hijau

Biaya usahatani kacang hijau merupakan pengeluaran untuk kebutuhan
utama petani selama usahatani kacang hiyjau ontuk meningkatkan produksi
usahataninya. Biaya usahatani terbagi atas dua yaitu biaya tetap dan biaya

produksi.
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5.3.1 Total Biaya

Biaya merupakan nilai input ekonomi yang diperlukan dan dapat diukur
untuk menghasilkan suatu produk. Berikut ini biaya yang dikeluarkan oleh petani
dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini.

Tabel 15. Rata-Rata Total Biaya Produksi/Ha Usahatani Kacang Hijau di Desa
Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

No Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1. | Biaya Tetap
Pajak 7.983
Penyusutan 146.401
Jumlah 154,385
2. | Biaya Variabel
Bibit 10.000
Tenaga Keja Penanaman (HOK) 301.290
Tenaga Kerja Pemeliharan (HOK) 371.613
Tenaga Kerja Panen (HOK) 801.613
Pupuk 466.774
Pestisida 626.613
Penggilingan 781.956
Biaya Bahan 60.161
Jumlah 3.420.020
Total Biaya Produksi 3.574, 405

Sumber: Data Primer Setelah Diolah,2021.

Tabel 15. Menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap yang terdiri dari pajak
sebesar Rp. 7.983 dan rata-rata penyusutan sebesar Rp.146,401 sehingga jumlah
rata-rata biaya tetap sebesar Rp.154.385/ha. Selain itu rata-rata biaya variabel
yang terdiri dar rata-rata biaya bibit scbesar Rp.10.000/liter, dimana bibit yang
digunakan petani untuk menanam diperoleh dari pedagang pengumpul dan
bantnan dari pemerintah. Tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani kacang
hijau yaitu tenaga kerja sewa dan tenaga kerja keluarga. Dimana tenaga kerja
keluarga merupakan sumbangan keluarga pada produksi usahatani secara

keseluruhan yang tidak perlu dinilai dengan vang (Mubyarto, 2001). Upah tenaga
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kerja sewa Rp.50.000/hari, sehingpa diperoleh rata-rata biaya tenaga kerja
penanaman (HOK) sebesar Rp.301.290/ha, teraga kerja pemeliharaan dengan
biaya Rp.60.000/hari sehingga rata-rata biaya tenaga kerja pemeliharaan (HOK)
sebesar Rp.371.613/ha dan tenaga kefja panen dengan biaya Rp.50.000/hari
sehingga rata-rata biaya tenaga kerja panen (HOK) sebesar Rp.801.613/ha, Pupuk
yang digunakan dalam usahatani kacang hijau adalah pupuk subsidi yaitu Urea
dan Npk dengan harga urea Rp.2.200/kg dan Npk Rp.2.400/kg sehingga rata-rata
biaya pupuk sebesar Rp.460.774/ha dan rata-rata biaya pestisida sebesar Rp.
626.613/ha, dimana pestisida yang digunakan eleh petani adalah Supremo dan
Noxon, diperoleh dari petani besar dan pedagang pengumpul. Rata-rata biaya
penggilingan sebesar Rp. 781.956/ha sehingga jumlah biaya variabel sebesar Rp.
3.420.020/ha. schingga jumlah total biaya produksi sebesar Rp. 3.574.405/ha.
Dapat disimpulkan total biaya variabel lebih banyak dibandingkan biaya tetap.

5.4 Pendapatan Usahatani Kacang Hijau

Pendapatan usahatani kacang hijau adalah hasil yang diperoleh petani
setelah mengurangi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam satu kali panen. Analisis

biaya usahatani dan pendapatan dapat dilihat pada tabel 16, sebagai berikut.
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Tabel 16. Rata-Rata Pendapatan/Ha Usahatani Kacang Hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

No Uraian Satuan Jumlah rata-rata Nilai (Rp)
1. | Penerimaan

a. Produksi Kg) 1.251,13

b. Harga (Rp) 11.000
Total Penerimaan (Rp) 13.762.419
2. { Total Biaya

a. Biaya Variabel Rp) 3.420.020

b. Biaya Tetap (Rp) 154.385
Total Biaya Produksi (Rp) 3.574.405
3. | Pendapatan

a. Penerimaan (Rp) 13.762.415

b. Total Biaya Rp) 3.574.405
Total Pendapatan (Rp) 10.188.014

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.

Tabel 16. Menunjukkan bahwa tofal rata-rata penerimaan petani dalam satu
kali panen sebesar Rp.13.762.419. Jumlah rata-rata produksi sebesar Rp.1.251,13
Kg/ha dengan rata-rata harga sebesar Rp.11.000/Kg. Rata-rata total biaya
produksi yang dikeluarkan petani sebesar Rp. 3.574.405 dalam satu kali musim
tanam. Dengan biaya variabel sebesar Rp.3.420.020 dan biaya tetap sebesar Rp.
154.385. Sehingga rata-rata total pendapatan yang diperoleh petani sebesar Rp.10.
188.014 dalam satu kali musim tanam.

5.5 Kelayakan Usahatani Kacang Hijau

Kelayakan usahatani R/C rasio merupakan metode untuk megukur layaknya
suatu usahatani yang dijalankan dengan menggunakan peneriman (Revenue) dan
biaya (Cost). Analisis kelayakan usahatani kacang hijau adalah perbandingan total
penerimaan dan biaya-biaya yang dikeluarkan selama wusahatani. Untuk

mengetahui kelayakan usahatani kacang hijau petani responden di Desa Bonerate
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Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel
17 sebagat berikut.

Tabel 17. Analisis Kelayakan (R/C ratio) Petani Responden Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

. Harga -
No ~ Uraian Satuan | Volume Satuan (Rp) Nllm Rp)
1. | Penerimaan
1. Produksi Kg 1.251,13 11.000 13.762.419
II. | Biaya
a. Biaya Variabel
1. Benih Liter 18,52 10.000 185.200
2. Pupuk
e NPK Kg 1i6, 13 2.400 278.712
e Urea Kg 85.48 2.200 188.056
3. Pestisida
¢ Supremo Liter 5,71 75.000 428.250
e Noxon Liter 2,64 75.000 198.075
4, Upah TK
¢ Pemaman | o 2| aoo| 120000
B o NS 2 50.000 100.000
5. penggilingan Ke 1.251,13 625 781.956
Jumiah 2.530.249
b. Biaya Tetap
1. Pajak Lahan Rp 7.984 7.984
2. Penyusutan Rp 490.255 146.401
Jumlah 154.385
I, | Total Biaya Produksi Rp 2.684.634
IV. | Pendapatan Rp 11,077.785
V. | Kelayakan (R/C ratio) Rp 5,1

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.

Berdasarkan Tabel 17. Dapat dilthat bahwa besamya produksi usahatani
kacang hijau di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan
Selayar mencapai 1.251,13 Kg/Ha dengan harga jual yang berlaku di Desa
Bonerate sebesar Rp.11.000/Kg, schingga penerimaan yang diperoleh petani di
Desa Bonerate ialah Rp.13.762.419/Ha. Pendapatan petani kacang hijau di Desa
Bonerate setelah dikurangi biaya produksi mencapai Rp.11.077.785/ha dalam satu

kali musim tanam.
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Analisis kelayakan digunakan untuk mengetahui kelayakan usahatani
kacang hijau yaitu dengan menggunakan Ratio antara penerimaan dan biaya
usahatani kacang hijau (R/C ratio). Berdasarkan hasil perhitungan kelayakan
usahatani kacang hijau di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten
Kepulauan Selayar, diperoleh nilai R/C ratio sebesar 5,1 artinya setiap Rp.1, yang
dikeluarkan oleh petani kacang hijau akan memperoleh penerimaan sebesar Rp.
5,1. Berdasarkna hasil perhitungan analisis kelayakan usahatani, usahatani kacang
hijau dikatakan layak jika nilai R/C ratio > 1. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa usahatani kacang iujau di Desa Bonerate Kecamatan
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar layak untuk diusahakan dan
menguntungkan, Sesuai dengan pendapat Juminang (2009), yang menyatakan
bahwa studi kelayakan bisnis adalah penilaian menyeluruh untuk menilai
keberhasilan suatu usahatani. Dimana pada usahatani kacang hijau di Desa
Bonerate layak untuk diusahakan dan bisa menambah investasi karena memiliki
nilai kelayakan lebih dari 1.

5.6 Analisis Risiko Produksi

Risiko produksi dianalisis dengan menggunakan rumus koefisien variasi.
Nilai koefisien variasi vang kecil mepunjukkan variabilitas nilai rata-rata
distribust kecil. Hal menunjukkn risiko yang dihadapi kecil. Adapun analisis
risiko produksi usahatani kacang hijau di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu

Kabupaten Kepuluan Selayar dapat dilihat pada tabel 18 sebagai berikut.
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Tabel 18. Analisis Risiko Produksi Usahatani Kacang Hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

No Uraian Kacang Hijau (Ha/Tahun)
1. | Rata-rata Produksi (Kg) 1.251
2. | Standar Deviasi 639,53
3. | Koefisien Variasi (CV) 0,5

Sumber: Data Primer Setelah Diofah; 2021.

Berdasarkan tabel 18. Diatas dapat dilihat bahwa rata-rata produksi
usahatani kacang hijau di Desa Bonerate kecamatan Pasimarannu Kabupaten
Kepulauan Selayar sebesar 1.251 K g dengan standar deviasi sebesar 639,53, Nilai
koefisien wvariasi usahatani kacang hijau di Desa Bonerate Kecamatan
Pasimarannn Kabupaten Kepulauan Selayar sebesar 0.5 menunjukkan bahwa
setiap satu tupiah dar keuntungan yang diperoleh petani, maka risiko atau
kerugian yang dihadapi adalah sebesar 0,5 rupiah. Artinya usahaiani kacang hijau
akan mengalami risiko atan kerugian akan tetapi kerugian tersebut dapat
diminimalisir oleh petani. Sesuai dengan pendapat Kadarsan (1995) menyatakan
bahwa semakin tinggi ristko petani, semakin tinggi hasil atau keuntungan yang
diharapkan.

Menurut Septana et al. (2010) penyebab risiko usahatani berasal dari faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal ditunjukkan oleh cuaca/ perubahan
iklim, serangan hama penyakit serta harga, sedangkan faktor internal ditunjukkan
melalui ketersediaan modal, penguasaan lahan dan keterampilan pengelolaan.
Risiko Produksi kacang hijau terutama disebabkan oleh kondisi cuaca/iklim,
serangan hama dan kemampuan petari menangani risiko budidaya.

1. Perubahan cuacafiklim. Cuaca merupakan salah satu faktor yang

mempengarvhi pertumbuhan dan produktivitas kacang hijau. Curah hujan
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tinggi menyebabkan tanaman kacang hijau mudah diserang penyakit hama
atau penyakit yang bisa mengurangi produktivitas kacang hijaun. Curah hujan
yang rendah juga akan menyebabkan terhambatnya pertumbuban tanaman
kacang hijau tersebut. Nurhayati ez @l (2010) kami juga menemukan bahwa
faktor iklim mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang hijau termasuk
lama penyinaran matahari, suhu dan curah hujan.

. Hama dan penyzkit kacang hijau yang mengancam petani. Kondisi ini
disebabkan karena tanaman kacang hijau rentan terhadap serangan hama dan
penyakit, sehingga produksi kacang hijau seperti yang diharapkan petani
kurang. Hama dan penyakit ini dapat menyerang bagian mana pun dari
tanaman, mulai dari akar hingga buah. Hama pada tanaman kacang hijau yaitu
lalat kacang yang menyebabkan daun tanaman muda bebrintik putib,
kemudian menjadi kuning dengan titik cokelat ditengahnya, ulat polong
menyebabkan permukaan polong tampak diselubungi benang-benang putih
yang apabila disikap, akan nampak larva hama didalamnya. Adapun penyakit
pada tanaman kacang hijau yaitu embun tepung, menyebabkan permukaaan
daun, batang, dan polong tertutupi tepung yang berwarna putih. Bercak daun
Cercospora dimana penyakit ini menyebabkan bercak bulat pada pada kedua
permukaan daun. Hama dan penyakit in: senngkali tidak dapat diprediksi tidak
bisa diprediksi oleh petani kacang hijau. Penanganan petani untuk mengatasi
permasalahan tersebut telah dilakukan petani sebelum dan saat gejala hama

penyakit muncul.
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3. Pendidikan juga merupakan faktor yang ketiga yang menjadi ancaman dalam
usahatani kacang hijau. Pendidikan yang rendah sangat mempengaruhi petani
kacang hijau dalam menangani risiko produksi selama berusahatani dan petani
akan susah menerima inovasi-inovasi baru dan petani akan sulit untuk
mengurangi risiko dan dapat berpengaruh pada produksi yang diperoleh per
musim. Petani hanya mampu melakukan tindakan dalam mengurangi risiko
dengan apa yang telah mereka dapatkan dari pengalaman-pengalaman dari
usahatani sebelamnya.

Tklim yang tidak dapat diprediksi adalah risiko utama, hujan terus menerus
menyebakan tanaman kacang hijau terserang hama dan penyakit yang bisa
berdampak pada produksi kacang hijau. Untuk mengatasi risiko tersebut petani
menyediakan obat-obat dan melakukan penyemprotan pada tanaman sebelum

timbulnya gejala hama penyakit dan juga saat terjadinya serangan hama penyakit.
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VL KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 XKesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Nilai (R/C ratio) usahatani kacang hijau di Desa Bonerate Kecamatan
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar setelah dihitung vaitu sebesar 5,1
artinyasetiap pengeluaran biaya Rp. 1 'maka petani kacang hijau akan
memperoleh penerimaan sebesar Rp. 5,1/Ha dalam satu kali musim tanam.
Hal ini menunjukkan usahatani tersebut sangat layak diusahakan.

2. Risiko yang dihadapi petani di Desa Bonerate yaitu risiko produksi dengan
nilai koefisien variasi sebesar 0,5 yang artinya setiap Rp. 1 dart keuntungan
yang diperoleh petani, maka risiko atau kerugian yang dihadapi adalah sebesar
0,5 rupiah atau petani selzlu untung. Dimana petani selalu dihadapkan dengan
risiko tersebut tefapi petani dapat meminimalisir risiko usahatani tersebut.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang dapat diberikan sebagai
berikut:

1. Peneliti menyadari bahwa basil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna
maka dari itu penulis membutuhkan saran dan masukan yang membangun
untuk kesempurnaan skripsi ini sebagai bahan evaluasi selanjutnya.

2. Petani perlu mempertahankan usahatani kacang hijau di Desa Bonerate karena
memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi dan biaya yang dikeluarkan

pada usahatani tersebut tidak terlalu besar dan memiliki tingkat yang sedikit.
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3. Perlu adanya pendampingan dari fenaga ahli dalam bentuk penyuiuhan atau

pelatihan mengenai upaya mengurangi risiko usahatani kacang hijau.
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KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS KELAYAKAN DAN RISIKO USAHATANI KACANG HIJAU
DI DESA BONERATE KECAMATAN PASIMARANNU
KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

1. IDENTITAS RESPONDEN
a. Nama
b. Umur
c. Jenis kelamin
d. Pendidikan
e. Alamat
f. Lama berusahatani
g. Luas lahan diusahakan
h. Pekerjaan uiama
i. Pekerjaan sampingan
j. Jumiah tanpggungan keluarga :

2. Jenis Alat Yang Digunakan

No Jenis alat Jumlah | Nilai Lama Harga Lama
{Unit) (Unit) (Rp) (Rp) Pemakaian

1.

2,

3.

4.

5.

Jumlah







3. Manajemen
a. Pemeliharaan
e Benih

1) Varietas apa yang digunakan:

2) Bagaimana cara mendapatkan benik: Membeli/Bantuan/Lainnya

3) Berapa biaya untuk membeli benih: Rp /kg
4} Berapa jumiah benih yng digunakan: gr/masa tanam
s Pupuk
No. Jenis Pupuk Jumlah Biaya Total
{kg/masa tanam) (Rp/kg) | Biaya (Rp)
1.
2.
3
4,
3.
e Obat
Ne. Jenis Obat Jumlah Biaya Total
(kg/masa tanam) | (Rp/kg) | Biaya (Rp)
1.
2.
3.
4.
5.
b. Lahan

¢ Status lahan: Milik Sendiri / Sewa / Bagi Hasil
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o Jika sewa, berapa sewa setiap satu musim?
o Jika bagi hasil, bagaimana sistem bagi hasilnya?

* Berapa Pajak Lahan Per Tahun?

4. Ketenagakerjaan
No.| Uraian Jumah | Jam | Hari (IIlJII:/ﬁ) Nilai
1.
2,
3.
4.
5.
6.
7.
S. Penerimaan
e Berapa jumlah produksi dalam 1 kali musim tanam? kg
¢ Berapa harga jual kacang hijau?  /kg
» Berapa total penerimaan yang diterima petani dalam 1 kali spusim tanam?
6. Risiko Usahatani

» Risiko apa saja yang dialami petani Sclama proses pengolahan lahan
kacang hijau?

» Risiko apa saja yang dihadapi petani pada saat proses produksi usahatani
kacang hijau?

o Upaya apa saja yang dilakukan petani untuk menghadapi risiko selama

berusahatani kacang hijau?
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Lampiran 2. Identitas Resporden Di Desa Bonerate

Kecamatan Pasimarannu

Kabupaten Kepulauan Selayar.

. qe Umur Jumlah Lama Luas Produksi

No. Nama Pendidikan (Tahun) Tzll(neglﬁglsggaan Berusahatani L(z;{h;n (Kg)
1. | Saparuddin SMA 28 3 4 1,00 1.200
2, | Hadiati Sb 49 3 5 1,20 1.450
3. | Kolo SD 52 4 7 1,40 1.600
4, | Muliati SMP 39 2 6 0,50 480
5. {LaAda SD 50 1 5 0,80 900
6. | Sumiati SMP 40 2 6 0,50 600
7. | Raja Amina SMA 26 2 4 1,00 1.250
8. | Subaeda SMP 37 4 5 0,70 800
9. | Nur Amina SMP 31 3 5 1,20 1.500
10. | Rosmina SD 40 4 6 1,70 1.750
11. [ Reima SD 49 3 5 1,40 1.500
12, | Taiyeb SD 50 3 6 2,00 1.880
13, | Tara SD 48 5 3 1,70 1.600
14. [ Hala SD 60 3 7 0,50 500
15. | Nita SMP 38 3 6 1,75 1.550
16. | Lisda SMA 26 2 3 1,00 1.000
17. | Sandra SMA 24 3 3 1,00 1.050
18. | Juza SMP 49 4 7 2,00 1.800
19. | H.Sithi SD 62 1 7 1,75 1.600
20. | Mansyur SMA 50 5 8 2,00 1.900
21. | Sapamuddin SMA 47 6 8 1,40 1.555
22. | Saehuna SD 52 I 3 0,70 850
23. | Amanah SD 52 2 5 1,00 950
24. | Ramhi SMP 51 3 6 1,00 1.000
25. | San SMP 50 3 5 1,40 1.450
26. | Badun SD 59 3 7 1,40 1.500
27. | Abdullah SD 51 1 6 0,50 650
28. | Dg. Paraga SD 52 3 5 0,70 750
29. | Hanafi SMP 49 2 6 1,25 1.570
30. | Aminu SMP 419 I 3 0,80 700
31. | Puru SMp 47 5 8 2,00 1.900
Jumlah 1407 90 177 37,3 38.785
Rata-rata 45 2,9 5,7 1,2 1.251

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 3. Rata-rata Penerimaan/Ha Per Musim Tanam Di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Luas

Umur Produksi Harga | Penerimaan

No.|  Nama | (papun | TN @) | ®p) | @p)
1 [ Saparuddin 28 1,00 1.200 11.000 13.200.000
2 | Hadiati 49 1,20 1.450 11.000 15.950.000
3 | Kolo 52 1,40 1.600 11.000 17.600.000
4 | Muliati 39 0,50 480 11.000 5.280.000
5 |LaAda 50 0,80 900 11.000 9.900.000
6 | Sumiati 40 0,50 600 11.000 6.600.000
7 | Raja Amina 26 1,00 1.250 11.000 13.750.000
8 | Subaeda 37 0,70 800 11.000 8.800.000
9 | Nur Amina 31 1,20 1.500 11.000 16.500.000
10 | Rosmina 40 1,70 1.750 11.000 19.250.000
11 | Reima 49 1,40 1.500 11.000 16.500.000
12 | Taiyeb 50 2,00 1.880 11.000 | 20.680.000
13 | Tara 48 1,70 1.600 11.000 } 17.600.000
14 | Hala 60 0,50 500 11.000 5.500.000
15 | Nifa 38 1,75 1.550 11.000 17.050.000
16 | Lisda 26 1,00 1.000 11.000 11.000.000
17 | Sandra 24 1,00 1.050 11.000 11.550.000
18 | Jura 49 2,00 1.800 11.000 19.800.000
19 | H.Sutti 62 1,75 1.600 11.000 17.600.000
20 | Andi Mansyur 50 2,00 1.900 11.000 | » 20.900.000
21 | Saparuddin 47 1,40 1.555 11.000 17.105.000
22 | Saehuna 52 0,70 850 11.000 9.350.000
23 | Amanah 52 1,00 950 11.000 10.450.000
24 | Ramli 51 1,00 1.000 11.000 11.000.000
25 | Sau 50 1,40 1.450 11.000 15.950.000
26 | Badn 59 1,40 1.500 11.000 16.500.000
27 { Abdullzh 51 0,50 650 11.000 7.150.000
28 | Dg. Paraga 52 0,70 750 11.000 8.250.000
29 | Hanafi 49 1,25 1.570 11.000 17.270.000
30 | Aminu 49 0,80 700 11.000 7.700.000
31 | Puru 47 2,00 1.900 11.000 |  20.900.000
Jumlah 1.383 37,3 38.785 | 341.000 | 348.865.000
Rata-rata/Orang 45 1,2 1.251 11.000 | 11.253.709
Rata-rata/Ha 45 1 1.251 11.000 | 11.253.709

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 4. Rata-rata Pendapatan/Ha Satu Kali Musim Tanam Di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Luas P . Total Biaya Pend

No. Nama Lahan enernnaan Produksi endapatan

(Ha) Rp) (Rp) (Rp)
1 | Saparuddin 1,00 13.200.000 2.131.560 11.068.500
2 | Hadiati 1,20 15.950.000 2.170.560 13.779.500
3 {Kelo 1,40 17.600.000 2.548.000 15.052.000
4 | Muliati 0,50 5.280.000 1.671.000 3.609.000
5 |LaAda 0,80 9.900.000 1.772.500 8.127.500
6 | Sumiati 0,50 6.600.000 1.823.500 4.776.500
7 | Raja Amina 1,00 13.750.000 2.419.000 11.331.000
8 | Subaeda 0,70 8.800.000 1.820.000 6.980.000
9 | Nur Amina 1,20 16.500.000 2455500 14.044.500
10 | Rosmina 1,70 19.250.060 3.441.500 15.808.500
11 | Reima 1,40 16.500.060 2.471.500 14.028.500
12 | Taiyeb 2,00 20.680.000 3.736.000 16.944.000
13 | Tara 1,70 17.600.000 2.726.500 14.873.500
i4 | Hala 0,50 5.500.600 1.626.000 3.874.000
15 | Nitz 1,75 17.050.000 2.861.500 14.243.500
16 | Lisda 1,00 11.000.000 2.101.500 8.898.500
17 | Saudra 1,00 11.550.000 2.184.000 9.366.000
18 | Juma 2,00 15.800.000 3.208.500 16.591.500
19 | H.Siui 1,75 17.600.000 3.236.500 14363500
20 | Andi Mansyur 2,00 20.900.000 3.506.000 17.394.000
21 | Saparuddin 1,40 17.105.000 2.334.000 14.771.600
22 | Saehuna 0,70 9.350.000 1.8C0.000 7.550.000
23 | Amanah 1,00 10.450.000 1.976.500 8.473.500
24 | Ramb 1,00 11.000.000 2.111.500 8.888.500
25 | Sau 1,40 15.950.000 2.456.500 13.493.500
26 | Badu 1,40 16.500.000 2.671.500 13.828.500
27 | Abdullah 0,50 7.150.000 1.641.000 5.509.000
28 | Dg Paraga 0,70 8.250.000 1.915.000 6.335.000
29 | Hanafi 1,25 17.270.000 2.588.500 14.681.500
30 | Aminu 0,80 7.700.000 1.782.500 5.917.500
31 { Puru 2,00 20.900.000 3.9360.00 16.964.000
Jumlah 373 348.865.000 75.064.000 | 273.801.000
Rata-raia 1,2 11.253.769 2.421.419 8.832.298
Rata-rata/Ha 1 9.373.091 2.421.419 8.832.290

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 5. Nilai Penyusutan Alat (Tangki) Responden Di Desa Bonerate Kecamatan

Pasimarann Kabupaten Kepulauan Selayar.

Luas Jumlah Harga Harga Lama Jumlah
No. Nama Lahan Alat Baru Sisa Pemakaian (Rp)
(Unitf) (Rp) Rp) (Tahun)

1 | Saparuddin 1,00 1 450.000 200.000 2 125.000
2 | Hadiati 1,20 i 5G0.000 300.000 2 100.000
3 | Kolo 1,40 1 450.000 250.000 3 66.667
4 | Muliati 0.50 1 450.000 200.000 2 125.000
3 |LaAda 0,80 1 400.000 i80.000 3 77333
6 | Sumiati 0,50 1 400.000 180.0C00 3 771.333
7 | Raja Amina 1,00 1 500.000 300.000 2 106000
8 | Subaeda 0,70 1 475.000 250.000 4 56.250
9 | Nur Amina 1,20 1 400,600 200000 4 50.000
10 | Rosmina 1,70 2 500.000 250.600 2 125.000
11 | Reima 1,40 1 475.000 250000 3 75000
12 | Taiyeb 2,00 2 475.000 250.000 2 112 50D
I3 | Tara 1,70 1 450.000 225.000 2 112.500
14 | Hala 0,50 1 400.000 200000 2 100.600
I5 | Nita 1,75 1 500.000 300.000 3 66.667
16 | Lisda 1,00 1 500.000 3G0.000 3 66.667
17 | Sandra 1,00 1 450.000 200.000 2 125,000
I8 | Jura 2,00 1 500.600 250.000 4 62.500
19 | H.Siti 175 2 475.000 250.000 2 62.500
20 | Andi Mansyur 2,00 7 450.000 360.000 2 75.060
21 | Saparuddin 1,40 1 400.000 180.000 4 55.000
22 | Sachuna 0,70 1 400.000 200.000 2 100.000
23 | Amanah 1,00 1 4040.600 180.060 4 55.000
24 | Ramli 1,00 i 450.060 250.000 3 66.667
25 | San 1,40 1 475.000 250.000 2 112.500
26 { Badn 1,46 1 450.000 200.000 2 125.000
27 | Abdullah 0,50 1 450.000 260.000 2 125.000
28 { Dg. Paraga 0,70 i 400.060 200.600 3 66.067
29 | Hanafi 1,25 1 500.000 300.000 2 100.000
30 | Amimu 0,30 1 450,800 200.000 3 83333
31 | Pum 2,00 2 500.000 250.000 4 62.500
Jumlah 373 36 14.075.000 | 7.245.000 831 2.712.584
Rata-rata/Orang { 12 | 116129 454032 | 233718 2.68 87.503

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 6. Nilai Penyusutan Alat (linggis) Responden Di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Luas | Jumiah| Harea Ha
No.| Nama Lahan | Alat | Baru Sis P @Lz‘!‘::m "“(;’:)”‘
(Ha) (Unit) (Rp) (Bp)

1 | Saparuddin 1,00 1 100.000 50.000 2 25.600
2 | Hadiati 1,20 1 100.000 50.000 2 25.000
3 | Kolo 1,40 1 100.060 50.000 2 23.000
4 | Muliah 0,50 1 100.000 40.000 1 60.000
5 [|LaAda 0,80 I 100.009 40.000 1 60.000
6 | Sumiati 0,50 1 160.000 35.000 2 32.500
7 | Raja Amina 1,00 1 100.000 35.000 2 32.500
8 | Subasda 4,70 | 100.G00 35.000 1 65.000
9 | Nur Amina 1,20 i 100.¢00 40.000 3 20.000
10 4 Rosmina 1,70 i 100.000 40.000 3 20000
i1 | Rema 1,40 1 100.000 35.000 3 21.667
12 | Taiyeb 2,00 1 100.060 40.000 3 20.000
13 | Tara 1,70 1 100.000 50.0600 2 25.000
14 | Hala 0,50 1 i100.000 35.000 2 21667
15 { Nita 1,75 1 100.000 50.000 1 250006
36 | Lisda 1,00 i 100.000 50.000 1 50.000
17 | Sandma 1,00 1 160.000 40.000 2 30.000
18 | Jura 2,00 i 100.060 50.000 1 50.000
19 | H.Sith 1,75 1 100.009 45.000 1 55.000
20 | Andi Mansyur 2,00 1 166.000 35.000 2 32.500
21 | Saparnddin 1,40 1 100.600 40.000 2 30.000
22 | Saelhima 0,70 1 100.000 50.000 1 50.000
23 | Amanah 1,00 i 100.000 45.000 2 27.500
Z4 | Rami 1,00 1 100.000 40.600 2 30.000
25 ! San 1,40 1 100.060 40.000 3 20.000
26 | Badu 1,40 1 100.000 45000 2 27.500
27 | Abduliah 0,50 i | 100.000 50.000 1 50.000
28 | Dg, Paraga 0,70 1 1¢0.000 45000 2 27.500
29 | Hanafi 1,25 1 100.000 45.000 2 27.500
30 | Aminn 0,80 1 100.800 40.000 1 60.060
31 | Pur: 2,00 1 100.000 40.000 2 60.000
Jumiah 37,3 31 | 3.100.000 | 1.325.600 571 1.105.8334
Rata-rata 1.2 1 100.060 42,742 1.84 354672

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 7. Nilai Penyusutan Alat (parang) Responden Di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Luas | Jumlah | Harga | Harga

No. Nama Lahan{ Alat Ba:':;x Sﬁ P@Lil?kaaian Jn{;::’z)zh
(Ha) | (Unit) Rp) (Bp)

1 | Saparnddin 1,00 1 75.000 { 30.000 2 22.500
2 | Hadiati 1,20 1 75.000 {1 30.000 21 22500
3 | Kolo 1,40 1 75.000 | 30.060 2 22 500
4 | Muiiasi 0,50 1 75000 §. 30.000 3 15.000
5 |LaAda 0,80 1 75.000 | 30.000 3 15.000
6 | Sumiati 0,50 1 75.000 | 30.000 21 22.500
7 | Raja Amina 1,00 1 80.000 | 30.000 21 25000
8 | Subaeda 0,70 1 80.0600 | 30.000 i 50.000
9 | Nur Amina 1,20 1 80.000 { 30.000 21 25.000
10 | Rosmina 1,70 1 75000 ] 30.000 3 16.667
11 | Reima 1,40 1 75.000 | 30.000 2 22.500
12 | Taiyeb 2,00 1 75.000 | 50.000 3 15.000
13 | Tara 1,70 1 75.000 | 30.000 21 22500
14 | Hala 0,50 1 80.000 { 30.000 3 16.667
15 | Nita 1,75 1 806.000 | 40.000 2 20.000
16 | Lisda 1,00 1 75.000 ! 30000 2| 22500
17 | Sandra 1,00 1 80.000 | 30.000 241 25.000
18 | Jura 2,00 1 80.000 | 30.000 1 50.000
i9 | H.Sia 1,75 i 75000 | 30.600 3 15.000
20 | Andi Mansyur 2,00 i 70.000 | 30.000 2 20.000
21 | Saparuddio 1,40 1 70.000 | 30.000 2 20.000
22 | Saehuna 0,70 1 75600 | 30.000 4 40.000
23 | Amanah 1,00 1 70000 | 30.000 2| 200060
24 | Ramh 1,00 1 70,000 | 300060 3 13.333
25 | Sam 1,40 1 70000 | 30.000 3 13.333
26 | Badn 1,40 1 75.000 | 30.060 2| 22500
27 | Abdullah 0,50 1 75.000 1 30.000 21 22500
28 | Dg. Parasa 0,70 1 75.060 1 30.000 21 22500
29 | Hanafi 1,25 1 75.000 § 30.000 3 15.000
30 | Aminn 0,80 1 75.000 | 30.000 1{ 45000
31 | Paru 2,00 1 75.0G60 | 30600 2 20.000
Jumlah 373 31 | 2335.000 | 930.000 59 | 500.000
Rata-rata 1,2 1 75323 | 30.000 19| 16.129

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.






Lampiran 8. Biaya Tetap Petani Responden Kacang Hijau Di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulanan Selayar.

Luas Pajak Sewa Status
Ne. Nama L(::;Ih;)n La j"[‘ atum | Lat Kepemilikan
1 |} Saparuddin 1,00 6.500 - Milik Sendiri
2 | Hadiati 1,20 8.000 - Milik Sendiri
3 | Kolo 1,40 9.000 - Milik Sendiri
4 | Muliati 0,50 3.500 - Milik Sendin
5 |{LaAda 0,80 5.000 - Milik Sendiri
6 | Sumiati 0,50 3.500 - Milik Sendiri
7 | Raja Amina 1,00 6.500 - Milik Sendiri
8 | Subaeda 0,70 5.000 - Mitik Seadiri
9 | Nur Amina 1,20 8.000 ~ Milik Sendiri
$¢ | Rosmina 1,70 11.500 - Milik Sendin
11 | Reima 1,40 9.000 - Mifik Sendiri
12 | Taiyeb 2,00 13.500 - Milik Sendiri
13 | Tara 1,70 11.500 - Milik Seadiri
14 | Hala 0,50 3.500 - Milik Sendiri
15 | Nita 1,75 11.500 - Milik Sendiri
16 | Lisda 1,00 6.500 - Milik Sendin
17 | Sandra 1,00 6.500 - Milik Sendiri
18 | Jura 2,00 13.500 - Milik Sendiri
19 | H.Siiti 1,75 11.5G0 - Miiik Sendizi
20 { Andi Mansyur 2,00 13.500 - Milik Seadin
21 | Saparuddin 1,40 9.000 - Milik Sendiri
22 | Saehma 0,70 5.000 - Milik Seadini
23 | Amanah 1,00 6.500 - Milik Sendiri
24 | Ramli 1,00 6.500 - Milik Sendin
25 | San 1,40 9.000 - Milik Sendiri
26 | Badu 1,40 9.000 - Milik Sendiri
27 | Abdullah 0,50 3.500 - Milik Sendiri
28 | Dg. Paraga 0,70 5.000 - Milik Sendixni
29 | Hanafi 1,25 8.500 - Milik Sendiri
30 | Aminu 0,80 5.000 - Milik Sendiri
31 | Puru 2,00 13.500 - Milik Sendiri
Jumlah 373 247.500 ~ -
Rata-rata 1,2 7.984 - -

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 9. Biaya Variabel Petani Responden Kacang Hijau Di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar

Luas Jumlah .
No. Nama Lahan Benih Harga Bemh Nilai (Rp)
(Ha) | (Liter) | ®o/Liter)

1 | Saparnddin 1,00 16 10.000 160.000
2 | Hadiati 1,20 20 10.060 200.000
3 | Kolo 1,40 23 10.600 230.000
4 | Muliati 0,50 8 10.000 80.000
5 {LaAda 0,80 10 10.000 100.000
6 | Sumiati 0,50 8 10.000 80.000
7 | Raja Amina 1,00 16 10.000 160.000
8 | Subaeda 0,70 10 10.000 100.000
9 | Nur Amina 1,20 20 10,060 200000
10 | Rosmina 1,70 24 10.000 240.000
11 | Reima 1,40 22 10.000 220.000
12 | Taiyeb 2,00 31 10.660 310.000
13 | Tara 1,70 24 10000 240.000
14 { Hala 0,50 8 10.600 80.000
15 | Nita 1,75 25 10.060 250.000
16 | Lisda 1,00 17 10.000 170.600
17 | Sandra 1,00 17 10.000 170.000
18 § Jura 2,00 31 10.000 310.000
19 | H.Siiti 1,75 25 10.000 250.000
20 | Andi Maosyur {200 31 10.600 310.000
21 | Sapamuddin 1,40 23 10.000 230.000
22 | Saelmng 0,70 10 10.000 100.000
23 | Amanah 1,00 16 10.000 160.000
24 | Ramli 1,00 16 10.060 160.000
25 | San 1,40 22 10.000 220.000
26 | Badu 1,40 22 10.000 220.000
27 | Abdullah 0,50 8 10.000 80.000
28 | Dg. Paraga 0,70 10 10.000 100.000
29 | Hanafi 1,25 20 190.000 200.000
30 | Aminu 0,8¢ 10 10.000 100.000
31 | Puru 2,00 31 10.000 310.000
Jumiah 373 574 310.600 5.740.000
Rata-rata/Orang 1,2 18,52 19.6680 185.161
Rata-rata/Ha 1 18,52 10.000 185.161

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021,
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Lampiran 10. Biaya Variabel (Pupuk) Petani Responden Kacang Hijau Di Desa

Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulanan Selayar

Urea NPK
Luas
No. Nama Lahan Jumlah/ Harga Jumlah/ Harga Jumilah
(ta) Kg (Rp/Kg) Kg {Rp/Kg)

1 | Saparuddin 1,00 50 2.200 100 | 2.400 350.000
2 | Hadiati 1,20 50 2.200 100 ] 2400 350.000
3 | Kolo 1,40 100 2.200 150 2.490 580.000
4 | Muliati 0,50 50 2.200 100 2.400 350.000
5 [LaAda 0,80 50 2.200 1001 2400 350.000
6 | Sumiati 0,50 50 2.200 150 2.400 470.000
7 | Raja Amina 1,00 50 2.200 100 2.400 350.000
8 | Subaeda 0,70 50 2.200 100 2.400 350.000
9 | Nur Amina 1,20 100 2.200 150 2,400 580.000
10 | Rosmina 1,70 100 2.200 150 2.400 580.000
11 | Reima 1,40 100 2.200 150 2400 580.000
12 | Taiyeh 2,00 150 2.200 100 | 2400 570.000
13 | Tara 1,70 100 2.200 1501 2400 580.000
14 | Hala 0,50 50 2.200 100 2.400 350.000
15 | Nita 1,75 150 2.200 150 2.400 690.000
16 | Lisda 1,00 50 2.200 100 2.400 350.000
17 | Sandra 1,00 50 2.200 150 2.400 470.000
18 | Jura 2.00 150 2.200 100 2.400 570.000
19 | H.Sii 1,75 100 2.200 150 2.400 580.000
20 | Andi Mansyur 2,00 159 2.200 100 | 2400 570.000
21 | Saparuddin 1,40 100 2.200 150 2.400 580.000
22 | Sachuna 0,70 50 2.200 150 2.400 470.000
23 | Amanah 1,00 100 2.200 50 2.400 340.000
24 | Ramli 1.00 50 2.200 100 2.400 350.000
25 | Sau 1,40 150 2.200 100 2.400 570.000
26 | Badu 1,40 100 2.200 150 | 2400 580.000
27 | Abdullah 0,50 50 2.200 50 2.400 230.000
28 | Dp. Paraga 0,70 50 2.200 100 2.400 350.000
29 | Hanafi 1,25 100 2.200 100 2.400 460.000
30 | Aminu 0,80 50 2.200 100 2.400 350.060
31 | Pure 2,00 150 2.200 100 2.400 570.000

Jumiah 373 2650} 68200 3.600 { 74.400 | 418.570.000
Rata-rata/Orang 1.2 85,48 2.200 116,13 2.400 466.774
Rata-rata/Ha 1 71,23 | 91.667 116, 13 2.400 466.774

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 11. Biaya Variabel {Pestisida) Petani Responden Kacang Hijau Di Desa
Bonerate Kecamatan Pasimaranmm Kabupaten Kepulanan Selayar.

Luas Jumiah Pestisida Harea
No. Nama Lahan Su;{remo quon (Rp}a;.giter) Jumiah | Harga
(Ha) | (Lite) | (Liter)

1 | Saparuddin 1,00 5 3 75.000 8| 600.000
2 | Hadiati 1,20 5 2 75.000 7] 525000
3 | Kolo 1,40 6 3 75.000 9| 675.000
4 | Muliati 0,50 3 2 75.000 5] 375.000
5 |LaAda 0,80 4 3 75.000 7]  525.000
6 | Sumiati 0,50 4 2 75.000 6| 450.000
7 | Raja Amina 1,00 6 3 75.000 9| 675.000
8 | Subaeda 0,70 3 3 75.000 6| 450000
9 | Nur Amina 1,20 6 3 75.000 9] 675.000
10 | Rosmina 1,70 8 4 75.000 12| 900000
11 | Reima 1,40 5 3 75.000 81  600.000
12 | Taiyeb 2,00 10 3 75.000 13| 975.000
13 | Tara 1,70 7 3 75.000 10|  750.000
14 | Hala 0,50 3 2 75000 51 375000
15 | Nita 1,75 6 2 75.000 8|  600.000
16 | Lisda 1,00 4 3 75.000 7]  525.000
17 | Sandra 1,00 5 2 75.000 7{ 525.000
18 | Juma 2,00 9 3 75.000 12{  900.000
19 | FiSitt 175 8 2 75.000 0]  750.000
20 | Andi Mansyur | 2,00 8 3 75.000 11| 825000
21 | Saparuddin 1.40 6 2 75.000 8| 600000
22 | Sachuna 0,70 3 2 75.000 5] 375.000
23 | Amansh 1,00 5 2 75.000 7| 525000
24 | Ramli 1,00 5 3 75.000 8{ 600.000
25 | Sau 1,40 6 2 75.000 8| 660.000
26 | Badu 1,40 7 4 75.000 11| 825.000
27 | Abduilah 0,50 4 2 75.000 6| 450.000
28 | Dg. Paraga 0,70 5 2 75.000 71 525000
29 | Hanafi 1,25 6 3 75.000 9| 675.000
30 | Aminu 0,80 4 2 75.000 6|  450.000
31 | Pum 2,00 11 4 75.000 15| 1.125.000
Jumlah 373 177 82| 2325000 259 | 19.425.600
Rata-rata/Orang 12 5,71 2,64 75.000 835| 626613
Rata-rata/Ha 1 5,71 2,64 75.000 835| 626613

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 12. Biaya Variabel (Tenaga Kegja Pemeliharaan) Petani Responden
Kacang Hijau Di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten

Kepulauan Selayar
Luas Jumlah Upah T?naga Jamlah
No. Nama Lahan | 'Tenaga HOK Kerja
(Ha) | Kerja (Rp/Hari) (Rp)

1 | Saparuddin 1,00 3 2 60.000 360.000
2 | Hadiati 1,20 7 1 60.000 420..000
3 | Kolo 1,40 2 3 60.000 360.000
4 | Mndiati 0,50 2 1 60.000 120.000
5 [LaAda 0.80 3 1 60.000 180.000
6 | Sumiati 0,50 2 2 60.000 240.000
7 { Raja Amina 1,00 3 3 60.000 540.000
8 | Subaeda 0,70 2 2 60.000 240.000
9 | Nur Ammina 1,20 3 2 60.000 360.000
10 | Rosmina 1,70 2 2 60.000 240.000
I1 | Reima 1,40 3 2 60000 360.000
12 | Taiyeb 2,00 4 2 60.000 480.000
13 | Tara 1,70 2 2 60.600 240.000
14 | Hala 0,50 4 1 60.000 240.0600
15 | Nita 1,75 3 3 60.000 540.000
16 | Lisda 1,00 3 7 60.000 360.000
17 | Sandra 1,00 2 2 60.000 240.060
18 | Jura 2,00 3 4 60.060 720,000
19 { H.Situ 1,75 4 2 60600 480.000
20 | Andi Mansyer 2,00 3 4 60.000 720.000
21 | Saparuddin 1,40 2 3 60.000 360.000
22 | Sachuna 0,70 2 2 60.006 240.000
3 | Ammngh 1,00 3 2 60.000 360.000
24 | Ramii 1,00 2 3 60.0060 360,000
25 | San 1.40 3 2 60.000 360.000
26 | Badn 1,40 3 2 60.600 360.000
27 | Abdullah 0,50 2 2 60.0600 240.000
28 | Dg. Paraga 0,70 3 2 60.000 |  360.000
29 | Hanafi 1,25 3 3 60.000 540.000
30 | Aminu 0,80 2 2 60.000 240000
31 | Purn 2,00 4 3 £60.000 720000
Jumlah 373 83 69 1.860.600 | 11.580.600
Rata-rata/Orang 1,2 3 2 60,000 382.258
Rata-raia/Ha 1 3 Y 60.000 382.258

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 13. Biaya Variabel (Tenaga Kerja Penanaman) Petani Responden Kacang
Hijau Di Desa Bonerate Kecamatan Pasimaranmu Kabupaten
Kepulauan Selayar.

Luas Jumlah Upah Tenaga Jumlah

No. Nama Lahan | Tenaga HOK Kerja
{Ha) Kerja {Rp/Hari) (Rp)
1 | Saparuddin 1,00 5 1 50.000| 250000
2 | Hadiati 1,20 4 2 30.000 | 400.000
3 | Kolo 1,40 4 2 50.000 |  400.000
4 | Muliati 0,50 3 1 50.000 150.000
5 |LaAda 0,80 4 I 50.000 200.000
6 | Sumiati 0,50 2 1 50.000 | 240000
7 | Raja Amina 1,00 5 1 50.000 100.000
8 | Subaeda 0,70 3 1 50.000 150.000
9 | Nur Amina 1,20 7 1 50.000 350.000
10 | Rosmina 1,70 4 2 50.060 | 400.000
11 | Reima 1,40 3 2 50000 300.000
12 | Taiyeb 2,00 5 2 50.000 | 500.000
3 | Tara 1,70 5 2 50.000 500.000
14 | Hala 0,50 2 i 50.6060 100.060
15 | Nita 1,75 4 2 50.600 200.000
16 | Lisda 1,00 5 1 50.000 | 250000
17 | Sandra 1,00 4 1 30.000 | 200.000
18 | Jura 2,00 6 2 50.000 1 600,000
19 | H.Siiti 1,75 5 2 50.000 500.000
20 | Andi Mansyur 2,00 5 2 30.000 1 500.000
21 | Saparuddin 1,40 3 2 50.000 300.000
22 | Saghuna 0,70 3 1 50.900 150.000
23 | Amansh 1,00 4 1 56.000 200.000
24 | Ramli 1,00 5 1 50.000 250.000
25 { Sau 1,40 7 1 50.000 350.000
26 | Badu 1,40 6 i 50.000 | 300.000
27 | Abdullah 0,50 3 1 50.0006 150.000
28 | Dg. Paraga 0,70 5 1 50.000 |  250.000
29 | Hanafi 125 3 1 50.000 | 400.000
30 | Aminu 0,80 4 i 50.000 200.000
31 | Pun 2,00 5 2 50.000 500.000
Jumlah 373 145 43 1.550.000 | 9.340.000
Rata-rata/Orang | 1,2 5 1,4 50.000 { 301.290
Rata-rata/Ha 1 5 1.4 50.000 | 301.290

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.







Lampiran 14. Biaya Variabel (Tenaga Kerja Panen) Petani Responden Kacang
Hijan Di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten

Kepulauan Selayar.
Luas Jumlah
No. Nama Lahan Tenaga HOK Uﬁ’jﬁ:&ﬁa J?g;;h
{Ha) Kerja

1 | Saparuddin 1,00 5 2 50.060 500.060
2 | Hadiati 1,20 7 2 50.000 700.000
3 | Kolo 1,40 13 1 50.000 650.000
4 | Maliati 0,50 5 1 50.000 250.000
5 |LaAda 0,80 8 1 50.000 400.000
6 | Sumiati 0,50 3 2 50.000 300.000
7 | Raja Amina 1.00 3 2 50.000 300.000
8 | Subzeda 0,70 2 3 50.000 300.000
9 | Nur Amina 1,20 8 2 50.000 800000
10 | Rosmina 1,70 6 3 50.000 900.000
11 | Reima 1,40 9 2 50.060 900.000
12 | Taiyeb 2,00 15 2 50.0600 | 1.500.000
13 | Tara 1,70 8 3 50.000 | 1.200.000
14 i Hala 0,50 4 2 50.G00 400,060
15 { Nita 1,75 9 2 50.000 900.000
16 | Lisda 1,00 10 1 50.000 500.000
17 | Sandra 1,00 6 2 50.000 600.000
18 | Jura 2.00 7 4 50.000 ¢ 1.400.000
19 | H.Sittd 1,75 8 3 50.00011 1.200.000
20 | Andi Mansyur 2,00 11 3 50.0600 { 1.650.000
21 { Saparuddin 1,40 9 2 50.000 900.000
22 | Sachima 0,70 6 2 50.000 600.000
23 | Amanah 1,00 7 2 50.000 700.000
24 | Ramli 1,00 6 3 50.000 900.000
25 | Saun 1,40 8 3 50.000 800.000
26 | Badu 1,40 10 2 50.060 | 1.000.000
27 | Abdullah 0,50 4 2 50.0600 400.000
28 | Dg. Paraga 0,70 5 3 50.000 750.000
2% | Hanafi 1,25 7 3 50.600 | 1.050.000
30 | Aminu 0,80 4 3 50.600 600.000
31 | Purn 2,00 12 3 50.000 | 1.800.000
Jumliah 37,2 225 71 1.550.000 { 24.850.000
Rata-rata/Orang 1,2 7 2 50.000 801.613
Rata-rata/Ha 1 7 2 50.000 801.613

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 15. Biaya Variabel (Penggilingan) Kacang Hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimrannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

No. Nama Luas Lahan | Produksi Harga Jumlah
(Ha) (Kg) (Rp) (Rp)

1 | Saparuddin 1,00 i.200 625 750.000
2 | Hadiat 1,20 1.450 625 906.250
3 | Kolo 1,40 1.600 625 1.000.000
4 { Muliati 0,50 480 625 300.000
5 |LaAda 0,80 900 625 562,500
6 | Sumiati 0,50 600 625 375.000
7 | Raja Amina 1,00 1.250 625 781,250
8 | Subaeda 0,70 800 625 500.000
9 | Nur Amina 1,20 1.500 625 937.500
10 | Rosmina 1,70 1.750 625 1.093.750
11 | Reima 1,40 1.560 625 937.500
12 { Taiyeb 2,00 1.880 625 1.175.600
13 | Tara 1,70 1.660 625 1.000.600
i4 | Hala 0,50 500 625 312.500
15 | Nita 1,75 1.550 625 968.750
16 | Lisda 1,00 1.000 625 625.000
17 [ Sandra 1,00 1.050 625 656.25()
18 { Jura 2.00 1.800 625 1.125.000
19 | H.Sitti 1,75 1.600 625 1.000.000
20 { Aadi Mansywr 2,00 1.900 625 1.187.500
21 | Saparuddin 1,40 1.555 625 971.875
22 | Sachuna 0,70 850 623 531.250
23 | Amanah 1,60 950 625 593.750
24 | Ramli 1,00 1.000 625 625.000
25 | Sau 1,40 1.450 625 906.250
26 | Badu 1,40 1.500 625 937.500
27 | Abdullah 0,50 650 625 406.250
28 | Dg. Paraca 0,70 750 625 468.750
29 | Hanafi 125 1570 625 981.250
30 | Aminu 0,80 700 625 437.500
31 | Purn 2,00 1.900 625 1.187.500
Jumlah 373 38.785 19375 24.240.625
Rata-rata/Orang 1,2 1.251 625 781.956
Rata-rata/tia 1 1.251 625 781.956

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 16. Biaya Bahan (Karung) Petani Responden Kacang Hijau Di Desa
Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulavan Selayar

No.[ Nama s i’{a“mn';h g:;g:g Jumiah (Rp)
1 | Saparuddin 1,00 12 5.000 60.000
2 | Hadiati 1,20 15 5.000 75.000
3 | Kolo 1,40 16 5.000 80.000
4 | Muliati 0,50 5 5.000 25.000
5 |LaAda 0,80 9 5.000 45.000
6 | Sumisati 0,50 6 5.000 30.000
7 i Raja Amina 1,00 13 5.000 65.000
8 | Subaeda 0,70 8 5.000 40.000
9 | Nur Amina 1,20 15 5.000 75.000
10 | Rosmina 1,70 18 5000 90.000
11 | Reima 1,40 15 5.000 75.000
12 | Taiyeb 2,00 19 5.000 95.000
13 | Tara 1,70 16 5.000 80.000
14 | Hala 0,50 5 5.000 25.000
15 | Nita 1,75 16 5.000 80.000
16 | Lisda 1,00 10 5.000 50.000
17 | Sandra 1,00 11 5.000 55.000
18 | Jura 2,00 18 5.000 90.000
19 | H.Sitti 1,75 i6 5.000 80.000
26 | Andi Mansynr 2,00 9 3.000 45000
21 | Saparuddin 1,40 6 5.060 30.000
22 | Sachuna 0,70 10 5.000 50.000
23 { Amanah 1,00 10 5.000 50.000
24 | Ramli 1,00 10 5.000 50.000
25 | Sau 1,40 15 5.000 75.000
26 | Badu 1,40 15 5.000 75.000
27 | Abdullah 0,50 7 5.000 35000
28 | Dg. Paraga 0,70 8 5.000 40.000
29 | Hanafi 125 16 5.000 80.000
30 | Aminu 0,80 7 5.000 35.000
31 | Puru 2,00 19 5.000 95.000
Jumiah 373 375 155.000 1.875.000
Rata-rata/Orang 1,2 12 5.000 60.483
Rata-rataf/tHa 1 12 5.000 60,483

Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 17. Rekapitulasi Nilai Penyusutan Alat (NPA)

Jenis Alat Jumlah
No. Nama . .
Tanghi Linggis Parang (BRp)

1 Saparnddin 125.000 25000 22500 172.500
2 | Hadiafi 100.000 25.000 22500 147.500
3 Kolo 66,667 25.000 22500 114167
4 Muliati 125.000 60.000 15.0006 200.060
5 La Ada 77.333 60.000 15.000 152.333
6 | Sumiati 77.333 32,500 22.500 132333
7 | Raja Amina 100.0G60 32.500 250060 157.500
8 Subaeda 56.250 65.000 50.000 171.250
9 | Nur Amina 50.000 20.000 25..000 95.000
10 | Rosmina 125.000 20.000 16.667 161.667
11 | Reimsa 75.000 21.667 22.500 112,167
12 | Taiyeb 112.500 20.000 15.000 147.500
13 | Tara 112.500 25.000 22.500 160.000
14 | Hala 100.000 21.667 16.667 138.334
15 | Nita 06.667 25.000 20.000 111.667
16 | Lisda 66.667 50.000 22.500 139.167
17 | Sandra 125.000 30.000 25.000 180.000
18 | Jura 62.500 50,000 50.000 1625060
19 | H.Sitti 62.500 55.000 15.000 132.500
20 | Andi Mansyur 75.000 32.500 26.000 127500
21  Saparnddin 35.000 30.000 20000 7 . 105.000
22 | Sachuna 100.000 50.000 40.000 190.000
23 | Amanah 55.000 27.500 20.000 102.500
24 | Ramli 66.667 30.000 13333 110.000
25 ] Sam 112.500 20.000 13.333 1452833
26 | Badu 125.000 27.500 22500 175.000
27 | Abdullah 125.000 50.000 22.500 197.500
28 | Dg. Paraga 66.667 27.500 22500 |  116.667
29 | Hanafi 100.000 27.500 15.000 142 500
30 | Aminn 83.333 60.000 45.000 188,333
31 | Pum 62.500 60.000 20.000 142.560
Jumiah 2.712.584 1. 105.834 500.600 | 4.538.418
Rata-rata 87.503 35.672 16,129 146.401

Sumber Data: Data Sekunder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 18. Nilai Simpngan Baku dan Koefisien Variasi Produksi.

No. Nama P'&g‘g‘;‘s‘ (xi- B i — )2
1 | Saparuddin 1200 -51 2.601
2 | Hadiati 1450 199 39.601
3 | Kolo 1600 349 121.801
4 | Muliati 480 <771 594.441
5 |laAda 900 -351 123.201
6 | Sumiati 600 651 423 801
7 | Raja Amina 1250 -1 1
8 | Subaeda 800 -451 203401
9 | Nur Amina 1500 249 62.001
10 | Rosmina 1750 499 249,001
11 | Reima 1500 249 62.001
12 | Tatyeb 1880 629 395.641
13 { Tara 1600 349 121.801
14 | Hala 500 =751 564.001
15 | Nita 1550 299 89401
16 | Lisda 1000 -251 63.001
17 { Sandra 1050 -201 40.401
18 | Jura 1800 549 301 401
19 | HSitd 1600 349 121.801
20 | Andi Mamsyur 1900 649 421.201
21 | Saparaddin 1555 304 92416
22 | Saehuna 850 -401 160.801
23 | Amansh 950 -301 90.601
24 | Ramli 1000 -251 63.601
25 | S 1450 199 39.601
26 | Badu 1500 249 62001
27 | Abdullah 650 -601 361.201
28 | Dp. Paraga 750 -501 251.001
29 | Hanafi 1570 319 101.761
30 | Aminu 700 =351 303.601
31 | Pum 1900 649 421.201
Jumlah 38785 4 5.947.686
Rata-rata 1251 0 191.861
Standar Deviasi 639,53
Koefisien Variasi 0,5

Sumber: Data Seknnder Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian

Lo R\

Gambar 2. Froses Panen Kacang Boaé ate
{lecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Gambar 3, Proses Panen Petani Kacang Hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.







Gambar 4. Wawancara Bersama Totani R Hga: di Desa Bonerate
Kecamalan Pasmaranmu Kabupaien K eptilauan Selayar
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Gambar 5. Wawancara Bersama Petani Kacang Hijau di Desa Boaeratc
Kecamalan Pasimaranna Kabupaten Kepulauar Sclayar.

Gambar 6. Wawancara Bersama Petani Kacang Hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.
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Gambar 7. Wawancara Bersama m Kacany Hijau di Desa Bonerate
- Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulaan Selayar.

Gambar 8 " awancara Petam Kacang Hijau di De«aBomrate
f.ecamatan Pzsimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Gambar 9. Wawancara Bersama Petani Kacang Hijau di Desa Bonerate
Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.
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Gambar 10_Proses P Hijau.d| Desa Kwama

Gambar 11 Hasxl Panen Pctam Kacang Hijau d1 DesaBonctate I\mamn
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.
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